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ohanes 17 adalah satu-satunya pasal yang

i seluruhnya berisikan doa Tuhan Yesus.
Tidak ada orang yang mengetahui berapa
banyak Yesus berdoa kepada Bapa. Di dunia,
Kristus menjadi manusia; Firman menjadi daging;
Yang Tidak Kelihatan masuk ke dunia kelihatan;
Sang Pencipta masuk ke dunia ciptaan yang

berdarah daging,

Yesus adalah satu-satunya pengantara antara
manusia yang kelihatan dengan Allah yang tak
kelihatan. Ia adalah satu-satunya manusia yang
bersifat ilahi dan Allah yang bersifat manusiawi.
Ketika Yesus berada di dalam dunia, selain Ia
adalah manusia berdarah daging, Ia memerlukan
firman dari Allah dan kekuatan dari kekekalan
untuk boleh melayani, maka Ia sering berdoa. Ia
mewakili Bapa, menyatakan kehendak-Nya agar
umat-Nya mengenal-Nya.
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Kesatuan dan Kekudusan

Kaum Pilihan
(Yoh. 17:10-17)

Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

Ia berkata, “Aku telah memberikan nama-Mu dan
firman-Mu kepada mereka.” Ini dicatat dalam ayat
12 dan 14. Jadi barang siapa di dalam Kristus, ia
mengenal nama Allah dan firman Allah. Kedua hal
ini menjadikan orang Kristen bisa bersatu. Kita tidak
mungkin bersatu melalui kebudayaan, bahasa, atau
sistem masyarakat. Karena manusia mempunyai
konteks budaya, bahasa, warna kulit, lapisan sosial,
dan ideologi yang berlainan. Maka tidak mudah
mempersatukan suatu bangsa dengan bangsa lain.

Persatuan antara Oknum Kedua dan Oknum
Pertama Allah Tritunggal adalah kesatuan substansial.
Sedangkan kita tidak mungkin mempunyai substansi
yang sama dengan Allah, maka antara manusia dan
Kristus ada kesatuan, antara Kristus dan Bapa ada
kesatuan. Persatuan bukan kesatuan dan kesatuan
bukan persatuan (union is not unity and unity is not union).
Jika orang Kristen meninggalkan nama Tuhan dan
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firman Tuhan, maka mereka tidak mungkin
bersatu.

Kita tak mungkin bersatu, tetapi Yohanes
17:12 dan 14 mencantumkan dua hal sebagai
rahasia kesatuan (dalam nama Tuhan dan
firman Tuhan) sehingga kita bisa bersatu.
Orang mengatakan, “Musik adalah bahasa
universal,” tapi saya berkata, “sesungguhnya
dalam firman Tuhan dan nama Tuhan yang
lebih tinggi dati segalanya, yang mengikat
kita untuk bersatu.” Singkirkan semua
perbedaan, karena itu sekunder, tidak
penting, karena nama-Nya yang suci harus
dipermuliakan oleh segala bangsa. Maka Ia
membangunkanmu, “Bangun!” Orang yang
hidup terlalu nyaman, mudah tertidur.

Jepang mengirim ikan bagus dengan pesawat
melewati Siberia sampai Eropa lewat
Moscow, memerlukan waktu lebih dari 15
jam. Ikan-ikan itu tenang dalam pesawat,
tetapi sampai di Moscow banyak yang mati.
Akhirnya ditemukan cara agar ikan tidak
mati. Setiap £ 50 ekor ikan ditaruh seekor
kepiting. Karena ketakutan dijepit kepiting,
mereka terus berenang ke sana-sini, akhirnya
sampai Moscow tidak ada yang mati. Ini cara
terbaik, kepiting membangunkan mereka.
Tuhan tidak mau melihat engkau tidur dan
malas terus, maka saat semua nyaman dan
enak, Tuhan mengirim ‘kepiting’ agar engkau
bangun, peka, dan tidak tidur terus.

Saya bersyukur kepada Tuhan, dalam
perjalanan hidup kadang ada orang seperti
musuh, pengganggu, padahal itu kawan yang
tidak kita sadari, yang dipakai Tuhan untuk
membangunkan dan menyadarkan kita.

Jangan marah kepada Tuhan, tidak senang
kepada mereka yang kauanggap sebagai
pengganggu, karena ada maksud Tuhan

untuk memelihara kita.

Mari kita membedakan orang yang mengikut
Tuhan dan mereka yang menuju kebinasaan.
Yesus mempunyai 12 orang murid yang la
panggil setelah berdoa semalam suntuk,
tetapi ada satu anak binasa, Yudas Iskariot.
Bukan Tuhan yang merencanakan Yudas
untuk binasa, tetapi Yudas sendiri yang telah
berencana menjual Yesus. Ini dibuktikan saat
Yesus berkata kepadanya, “Kerjakanlah apa
yang ingin kaukerjakan.” Itu rencananya,
bukan keinginan Allah. Semua kebajikan,
keindahan kerohanian kita adalah anugerah
Tuhan. Semua kerusakan, penyelewengan
adalah kemurtadan kita. Semua yang baik
dari Allah, semua yang rusak dari kita sendiri.
Maka kita harus bertobat dari kesalahan
dan memberikan kemuliaan kepada Allah.
Tak ada kebajikan dalam diri kita, kita harus
selalu bertobat dan meninggalkan dosa, kita
harus selalu bersyukur, berterima kasih pada
Tuhan, karena kita tak pernah mempunyai
jasa apa pun. Hanya mereka yang mengakui
diri tidak berjasa baru mengerti apa arti
segala kemuliaan bagi Allah. Hanya mereka
yang selalu menghitung anugerah, baru
mengerti bagaimana bersyukur kepada
Tuhan.

Semua pendiri agama tidak pernah
memberitahukan dirinya berasal dari
mana. Hanya Yesus Kristus satu-satunya
yang menyatakan diri-Nya dari mana, dan
memastikan akan membawa kita ke mana.
Satu-satunya jalan ini ditempuh dua kali.

Yesus ada di sorga, Ia turun ke dunia, dan
akan membawa kita ke sorga: 1) dari sana ke
sini; 2) dari sini ke sana.

Dari sana ke sini adalah Utusan Allah,
mewujudkan Anak yang kekal datang
ke dunia, jalan satu-satunya, menjadi
pengantara di tengah Allah dan manusia.
Dan dari sini ke sana, berarti kepastian
bahwa jalan itu sudah dibuka dan bersama-
Nya kita boleh kembali kepada Bapa. Tidak
ada Juruselamat lain. Di luar Kristus tidak
ada pengampunan dosa; di luar Golgota,
tiada jalan lain yang melaluinya kita dapat
bertemu dan berdamai dengan Allah. Orang
Yahudi mencari mujizat, orang Yunani
mencati kebijaksanaan, maka Yerusalem
dan Athena bukanlah jalan kepada Allah.
Saya selalu heran orang Barat suka menulis
buku “Between Jerusalenr and Athens” (Antara
Yerusalem dan Athena). Tidak masuk
akal. Tetapi hanya satu dari Galilea, yang
digantung di kayu salib di Golgota, yang bisa
membawa manusia kepada Allah.

Paulus berkata, “Aku tidak seperti orang
Yahudi mencari mujizat, orang Yunani
mencari kebijaksanaan. Tetapi aku
mengabarkan Kristus yang tersalib.” Yang
memengaruhi dunia bukan Nikodemus,
Gamaliel, Hillel di Yerusalem; atau Sokrates,
Plato, Aristoteles di Athena; tetapi Yesus
Kristus, Petrus, Paulus, Yohanes. Jangan kita
menyandarkan kekristenan pada mujizat,
kesembuhan, kekayaan, kelancaran; dan
juga jangan bersandar pada kepandaian
akademik, yang tidak memiliki Kristus
di dalamnya. Akademis tanpa mengenal
Kristus akan sia-sia; bijaksana tanpa Kristus

Dari Meja Redaksi

Salam pembaca PILLAR yang setia,

lainnya.

Edisi ini kita akan melanjutkan tema integrasi iman Kristen dengan bidang-bidang kehidupan. Artikel “The Myth of Science
Neutrality” sudah memulai dengan suatu dalil: arah hati manusia tidak netral oleh karena itu ilmu-ilmu hasil pemikiran manusia
juga tidak netral: melayani Tuhan atau melayani diri. Oleh karena itu setiap anak Tuhan harus menggumuli dengan sungguh filsafat
apakah yang mendasari segala tindakan kita. Artikel “25 Tesis mengenai Filsafat Pendidikan Sekolah Kristen” adalah contoh
bagaimana seorang guru dengan serius menggumuli panggilannya untuk merumuskan 25 tesis tersebut. “Mungkinkah manusia
digantikan mesin?” Apa jawabanmu? Demikian juga apa responsmu sebagai seorang Kristen terhadap “Krisis Keuangan?” Masih
bingung? berarti Anda harus membaca dengan saksama dan semakin menggumuli bersama-sama dengan sesama orang percaya

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.
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adalah kesalahan. Hanya di dalam Kiristus,
kita memperoleh segala yang terbaik:
kesucian kita, kebijaksanaan kita, kebenaran
kita, dan penebusan kita.

Yesus berkata dalam ayat 13, “Mercka
bukan dari dunia.” Ingat, engkau di dunia
tetapi bukan dari dunia. Abraham dipanggil
Allah saat usia 75 dari Ur. Kota Ur di
Mesopotamia yang 4.000 tahun lalu adalah
kota terbesar, terkaya, termewah, terpenting,
paling berpengetahuan di seluruh dunia.
Diperkirakan ratusan ribu orang tinggal di
Ut. Arkeologi abad ke-20 menemukan kota
ini mempunyai rumah-rumah besar berisi
165 kamar. Abraham punya pembantu
318 orang, semuanya bersenjata, sanggup
berperang melawan 4 raja dan menang.
Tetapi kepada orang begitu kaya di kota
begitu besar, Allah berkata, “Abram, pergilah
dari kota neneck moyangmu, dari bangsamu,
dari negerimu. Aku akan membawa engkau
ke negeri yang engkau belum tahu.” Inilah
iman.

Iman adalah keyakinan pasti bahwa Tuhan
memimpin saya. Sekarang banyak gereja
sudah jatuh pada sistem Barat, di mana
semua harus jelas terlebih dahulu, mau
ke mana, honornya berapa, semua sudah
dipastikan, baru mau menjadi hamba Tuhan.
Saya percaya ini bukan sistem Alkitab. Maka
para pendeta yang saya ajak melayani di
sini, tidak satu pun saya berti tahu berapa
honornya. Kalau mau di sini, mari kita
belajar.

Abraham meninggal di usia 175 tahun. Ia
tidak pernah pulang lagi ke Mesopotamia.
Meski mencarikan istri bagi anaknya
pun, ia tidak pulang. Ibrani mengatakan,
“Jika mereka ingin kembali, masih ada
kesempatan.” Tapi mereka lebih ingin
kampung halaman yang akan datang di
sorga. Dunia ini bukan rumah mereka.
Richard Pratt mengatakan, “Kristus tidak
menyisakan apa pun bagi-Nya di dunia ini.”
Orang yang mengikut Tuhan selalu ingat:
Dunia ini bukan rumahku. Saya ada di dunia,
namun dunia bukan milikku. Jika engkau
mendapat keuntungan dan kekayaan, jangan
kira itu milikmu dan terus-menerus milikmu.
Itu hanya sementara saja di tanganmu.
Tuhan akan melihat bagaimana engkau
memperlakukan harta yang sementara Ia
titipkan kepadamu.

Banyak orang memberikan persembahan
karena mengasihani Tuhan. Barang siapa
memberi persembahan dengan berjiwa
menolong Tuhan, silakan pergi. Kita
harus datang kepada Tuhan dengan
kesadaran bahwa kita memerlukan Tuhan,
bukan Tuhan memerlukan kita. Jangan

sombong, kekayaanmu itu ujian. Orang
kaya tidak ada tempat yang besar di Alkitab.
Yesus membicarakan empat orang kaya,
tiga di antaranya masuk neraka. Selain
engkau mempunyai kekayaan, sebenarnya
engkau tidak mempunyai apa-apa untuk
disombongkan di hadapan Tuhan, bahkan

kekayaanmu pun hanya pinjaman.

Sebelum engkau sudah banyak orang kaya,
dan sesudah engkau akan banyak orang kaya,
dan engkau pun tidak mungkin menjamin
sampal generasi ketiga tetap kaya. Orang
Tionghoa mengatakan, “Kekayaan tidak
bisa melewati tiga generasi.”” Papa saya kaya
sekali, tetapi sejak kecil saya belajar tidak
ada yang bisa disombongkan. Ketika saya
berusia tiga tahun, ayah saya meninggal, dan
kami hidup sangat miskin. Itu menjadikan
saya berjuang, bersandar kepada Tuhan.
Sadar dengan jelas bahwa apa yang di dunia
ini sia-sia.

Barang-barang antik yang saya taruh di
museum, itu bukan untuk saya. Apa yang
saya miliki saya serahkan bagi pekerjaan
Tuhan: penginjilan, museum, concert hall.
Dunia ini bukan milikku, saya di dunia tetapi
dunia bukan milikku. Saya hanya tamu, tidak
jatuh cinta pada tempat di mana saya menjadi
tamu. Suatu hari saya harus pergi, tidak
lagi di sini. Kita diberi Tuhan kesempatan
sementara tinggal, diam, hidup di dunia,
tetapi kita bukan milik dunia dan dunia pun
bukan milik kita. Kita mesti tahu, kita milik
Tuhan, punya hidup kekal, dan kita ada di
dunia fana. Konsep ini penting sekali bagi
orang Kiristen.

Ketika Alexander Agung ke Persepolis,
Persia (Iran sekarang), ia melihat istana di
sana dan sangat terpesona karena istana
itu besarnya 500 kali lebih besar dibanding
istana ayahnya, Philip II, di Makedonia.
Pilarnya ribuan dengan tinggi 16 meter.
Baru ia tahu, ia seorang raja kecil yang bisa
menghancurkan kerajaan besar. Semua yang
terbesar, terbangga di dunia sudah lewat,
hanya sementara. Dalam sejarah Tiongkok,
Qin Shi Huang, kaisar pertama yang paling
berkuasa, namun tidak sampai 20 tahun
setelah kematiannya, kekaisarannya hancur.
Tidak ada yang bisa kita banggakan atau
pertahankan di dunia ini.

Yesus hanya mengunjungi dunia ini 33%2
tahun. Saya tidak tahu, saya berapa lama
lagi di dunia ini, jika Tuhan memberi saya
5 tahun, 2 tahun, setahun, atau sebelum
100 kota KPIN selesai saya meninggal,
tidak masalah. Setiap saat saya siap bertemu
Dia. Kapan saja dipanggil Tuhan, saya
akan katakan kalimat yang sama, “O})
Bapa, aku boleh pergi pada-Mu, karena

yang Kauserahkan, sudah kukerjakan.”
Abraham seratus tahun mengikut Tuhan,
meninggalkan Mesopotamia, bukan karena
miskin, mencari ketja, tetapi ia justru salah
satu orang terkaya, terkuat, tetapi ketika
Tuhan katakan, “Kemarilah dan ikutlah
Aku.” Ia taat.

Tidak mudah bagi orang kaya untuk
mengikut Yesus. Abraham taat kepada
Tuhan. la meninggalkan semua, lalu ikut
tanpa mengetahui ke mana. Itu namanya
iman. Iman Kristen sangat berbeda dari iman
yang diajarkan banyak pendeta sekarang.
Theologi Reformed mengembalikan kita ke
Alkitab, kepada makna Alkitab yang sejati.
Iman bukanlah belas kasihan, juga bukan
pengertian kognitif, tetapi penundukan diri
sepenuhnya hidupmu ke bawah kedaulatan
Allah, mengikut Dia, dan mengetahui bahwa
dunia ini bukan milikimu.

Dunia tidak akan melepaskan engkau
seenaknya mengikut Tuhan. Dunia akan
mengikat dan menggoda engkau, sampai
engkau merasa di sinilah tempat yang paling
nyaman untukmu. Mudah bagi Abraham
untuk pulang ke Mesopotamia; mudah
juga bagi orang Israel kembali ke Mesir.
Juga mudah kalau mereka mau masuk
ke Kanaan. Tetapi Tuhan menghendaki
orang Israel berkeliling empat puluh tahun
di padang gurun untuk menguji seberapa
mereka taat mengikuti Tuhan. Selama 100
tahun Abraham berkelana ke sana-sini, tidak
kembali ke Mesopotamia, karena ia ingin
mengikut Allah. Ia tahu Allahnya ialah Allah
sejati. Sekalipun tidak diberi tahu ke mana
ia harus pergi, ia tahu pimpinan-Nya tidak
pernah salah. Meski banyak kesulitan yang
sepertinya tak berguna, tetapi itu melatih
kita.

Menciptakan langit dan bumi mudah, tetapi
ketika Tuhan mau menciptakan seorang
hamba Tuhan yang baik, taat, sempurna,
perlu mengirim Yesus untuk mati baginya,
petlu mengirim Roh Kudus memenubhi,
memimpin, memeteraikan, menguji, dan
menjalankan segala rencana Allah bagi
dia. Dalam perjalanan mengikut Tuhan,
selangkah demi selangkah, kita melihat jelas
pimpinan-Nya. Tidak mudah mengikut
Tuhan. Yang ikut Tuhan digeletakkan di
padang belantara 40 tahun; mau masuk,
belum waktunya; mau pulang, jalan sudah
putus; mau hidup, tidak ada makanan.
Selama 40 tahun orang Israel hanya bisa
bersandar kepada Tuhan setiap hari. Kita
bersyukur kepada Tuhan, karena iman
berarti taat kepada Tuhan.

Bersambung ke halaman 9
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The Myth ¢ f

Science Neutrality =~

“Kalau ngomong tentang sains, lebih baik kita
jangan bawa agama ke dalamnya!” Kalimat
ini sering kali kita dengar. Celakanya, banyak
dari kita bahkan memiliki mindset seperti ini.
Bukankah kita, sebagai orang Kristen, tetap
harus objektif ketika berbicara tentang sains?
Kita harus netral, bukan bicara dari pandangan
orang Kristen, tetapi bicara tentang data yang
ada, dari hasil eksperimen yang ada.

Apakah dengan tidak membawa kepercayaan
kita ke dalam dunia ilmiah, kita menjadi
netral? Dalam artikel singkat ini, penulis ingin
menyatakan bahwa pada dasarnya, sains tidak
netral karena bergantung kepada sang peneliti
yang juga tidak netral. Selanjutnya, penulis
ingin menunjukkan apa yang seharusnya
menjadi sikap kita, pemuda-pemudi Kristen,
ketika berbicara tentang sains.

Apakah Sains Netral?

Sains dikembangkan oleh manusia berdosa
yang tidak mungkin netral. Sebagai ciptaan,
manusia hanya memiliki dua pilihan: melayani
dan taat pada kehendak Tuhan atau melayani
diri sendiri. Tidak ada pilihan netral yakni tidak
melayani Tuhan dan tidak melayani diri. Karena
itu, sains yang merupakan bentuk eksplorasi
dan pembelajaran manusia tidak mungkin
netral, jika sains tidak penuh kesadaran yang
ditujukan untuk menggenapkan kehendak
Tuhan maka sains akan hadir dalam bentuk
pemuasan keberdosaan manusia.

Alkitab menyatakan bahwa “Langit
menceritakan kemuliaan Allah, dan cakrawala
memberitakan pekerjaan tangan-Nya” (Mzm.
19:1). Segala ciptaan Tuhan yang kita pelajari
di dalam sains, seharusnya membawa kita
untuk memuji Tuhan lebih lagi, karena alam
menceritakan kebesaran kemuliaan Allah.
Apakah kita melihat Allah lebih jelas dan nyata
melalui pembelajaran sains yang lebih dalam?
Apakah kita lebih kagum kepada Tuhan ketika
lebih belajar? Ataukah kita semakin melihat
seluruh tatanan dunia ini semakin lepas dari
Allah? Bukankah hal itu sudah berarti kita
memakai pengetahuan yang kita miliki untuk
menggeser Sang Pencipta, yang juga berarti
melawan Dia?

Yuri Gagarin adalah astronot Rusia yang
merupakan manusia pertama yang melakukan
perjalanan ke luar angkasa (dan juga yang
pertama kali mengorbit bumi, dua-duanya
pada tahun 1961). Ini merupakan satu hasil

karya ilmiah yang begitu mutakhir pada
zaman itu. Nikita Khrushchev, pemimpin Uni
Soviet pada saat yang sama, menyatakan
bahwa kita tidak dapat melihat Tuhan di
bumi dan bahkan ketika Gagarin pergi ke luar
angkasa, dia pun tidak melihat adanya Tuhan.'
Khrushchev adalah seorang atheis, dia tidak
takluk kepada Tuhan; dia justru memakai
keterbatasannya sebagai ciptaan Tuhan untuk
melawan Tuhan.

Terlebih lagi, banyak sekali riset ilmiah
yang dikerjakan di dunia pada zaman ini
memiliki agenda-agenda tertentu. Seorang
Inggris dengan tepat mengatakan, “llmu
dibuat oleh orang-orang dengan maksud dan
ambisi orang-orang tersebut, didanai oleh
pemerintah dan perusahaan dengan agenda
masing-masing. ”? Mari kita mengambil contoh
salah satu sumber dana scientific research
yang paling besar yaitu militer. Pada awal
abad ke-20, kita melihat negara berlomba-
lomba untuk memiliki keunggulan dalam
militer. Sejarawan memberikan nama untuk
fenomena ini: arms-race. Hasilnya, banyak
sekali hasil ilmiah sampai sekarang yang
dikerjakan untuk militer; dari ultrasound
yang dipakai untuk mendeteksi kapal selam
dalam Perang Dunia | sampai pada bom
atom dalam Perang Dunia Il. Atas kehendak
siapakah ilmu itu dikembangkan? Untuk
apakah ilmu pengetahuan yang diperoleh
tersebut? Akan dipakai untuk apa teknologi
yang dikembangkan? Untuk memberikan
kemenangan kepada negara yang memilikinya.
Ilmu dan teknologi yang dikembangkan memiliki
maksud tertentu dan dengan demikian tidak
netral, pemikiran menggenapkan kehendak
Allah di dunia ini atau untuk menggenapkan
kehendak yang lain yang bukan Allah.

Pada bagian ini, penulis ingin menutup
dengan menyatakan bahwa banyak orang
yang beranggapan bahwa kalau kita membawa
iman Kristen kita ke dalam dunia sains, kita
tidak netral dan bias. Akan tetapi, mereka
tidak sadar bahwa mereka pun tidak netral
dan banyak sekali riset-riset yang dikerjakan
dengan “ada maunya”. Jadi, kita seharusnya
mengerjakan riset sesuai maunya siapa?
Bagaimana orang Kristen berperan dalam
sains?

Apa sih yang Dipelajari melalui Sains?
Sebelum kita masuk pada bagaimana kita
bersikap terhadap sains, kita terlebih dahulu

harus mengerti apa yang kita pelajari melalui
sains. Melalui fisika, kimia, biologi, dan
cabang-cabang lainnya, apa yang sebenarnya
kita pelajari?

Ketika penulis belajar tentang gaya gravitasi
pertama kalinya, sang guru bercerita tentang
Isaac Newton. Dia mengatakan bahwa Newton
mendapat pencerahan tentang adanya gaya
gravitasi melalui apel yang jatuh dari pohon.
Hari itu penulis terus merenungkan bagaimana
sebuah apel yang jatuh dapat membuat Newton
mengerti tentang adanya gaya gravitasi. Yang
ditemukan Newton bukanlah hanya sekadar
apel yang jatuh ke bawah, tetapi adanya
keteraturan alam (regular) di mana kalau
dicoba berapa kali pun, apel akan selalu
jatuh ke bawah karena gaya gravitasi bumi.
Dengan mengobservasi dan mempelajari alam,
ilmuwan mencari keteraturan-keteraturan dan
prinsip-prinsip alam satu demi satu.

Beberapa keteraturan dapat dideskripsikan
secara kuantitatif dengan tepat (pastinya
dengan eror yang sangatlah kecil). Misalnya
percepatan (acceleration) benda di bumi
yang jatuh ke bawah adalah selalu 9,81 m/s?
atau konstanta Avogadro adalah selalu
6,022 x 102, Tetapi beberapa keteraturan
lainnya akan dapat terlihat hanya ketika kita
mempelajari sampel dengan jumlah yang
cukup besar. Misalnya, Mendel mempelajari
hasil pembuahan parental cross antara biji
berwarna hijau dan biji berwarna kuning
(dominant: kuning, recessive: hijau).
Pembuahan tersebut menghasilkan 6.022
biji berwarna kuning dan 2.001 biji berwarna
hijau.® Melalui hasil eksperimen ini dan
beberapa hasil pembuahan lainnya, Mendel
menyimpulkan rasio antara pembuahan yang
mengikuti dominant dan recessive adalah
selalu 3:1. Setiap ilmuwan percaya adanya
keteraturan dan mereka semua mencari
keteraturan-keteraturan atau prinsip-prinsip
yang dapat menjelaskan tentang fenomena
alam yang ada di sekeliling kita.

Keteraturan yang ditemukan adalah bersifat
regular. Dalam bahasa Indonesia, keteraturan
ada karena adanya peraturan atau hukum.
Dalam bahasa Inggris, Merriam-Webster
Dictionary mengartikan kata regular sebagai
demikian: “formed, built, arranged, or
ordered according to some established rule,
law, principle, or type.”* Kita melihat hasil
karya ilmiah banyak sekali yang disebut hukum
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(law) seperti Newton’s law, Avogadro’s law,
dan Mendel’s law. Terlebih lagi, setiap ilmuwan
bergantung kepada keteraturan-keteraturan
tersebut dalam pembelajarannya. Kalau tidak
ada peraturan alam, mengapa susah-susah
memikirkan, mempelajari, mengobservasi,
melakukan eksperimen, menulis persamaan?

Alkitab mengajarkan kepada kita bahwa
fenomena-fenomena yang regular yang
dipelajari para ilmuwan adalah pekerjaan
dan komitmen Tuhan kepada manusia.
Bayangkan kalau Tuhan tidak memberikan
keteraturan demi keteraturan yang ada.
Perbedaan gaya gravitasi dapat membuat
bangunan roboh, pesawat jatuh, dan kapal laut
tenggelam! Semuanya akan menjadi kacau.
Tuhan mengikatkan diri-Nya dan berkomitmen
pada keteraturan-keteraturan yang dicipta-
Nya. Dia berjanji kepada Nuh, “Selama bumi
masih ada, takkan berhenti-henti musim
menabur dan menuai, dingin dan panas,
kemarau dan hujan, siang dan malam” (Kej.
8:22). Pemazmur berkata:

“la menyampaikan perintah-Nya ke
bumi;
dengan segera firman-Nya berlari.
la menurunkan salju seperti bulu
domba

dan menghamburkan embun
beku seperti abu.
la melemparkan air batu seperti
pecahan-pecahan.

Siapakah yang tahan berdiri
menghadapi dingin-Nya?
la menyampaikan firman-Nya, lalu
mencairkan semuanya,

la meniupkan angin-Nya, maka
air mengalir.” (Mzm. 147:15-18)

Firman Tuhan memerintah siang dan
malam, panas dan dingin, hujan dan angin.
Sesungguhnya dengan mempelajari peraturan
alam (natural law), kita mempelajari firman
Tuhan. Kita dapat melihat Tuhan yang bukan

hanya mencipta dan setelah itu membiarkan
ciptaan-Nya berjalan sendiri, tetapi Dia juga
yang menopang (providence of God). Vern
Poythress menganggap sains sebagai jendela
kepada hikmat Tuhan (wonderful window onto
God’s wisdom).> Johannes Kepler dengan tepat
mendeskripsikan sains sebagai memikirkan
pikiran-pikiran Allah (to think God’s thoughts
after Him).

Bagaimana Kita Harus Bersikap terhadap
Sains?

Sains selalu berkembang. Dalam
perkembangannya, sangat mungkin pengertian
yang baru menggeser pengertian yang lama.
Misalnya orang pada zaman Abad Pertengahan
percaya bahwa bumi adalah pusat alam
semesta (geocentric). Setelah itu, Nicolaus
Copernicus menyatakan bahwa matahari
adalah pusat alam semesta, dan bumi beserta
planet-planet lainnya berputar mengelilingi
matahari (heliocentric). Setelah berabad-
abad, beberapa ilmuwan pada abad ke-21
mengajukan satu sistem yang bahkan berbeda
lagi. Bukan hanya bumi mengelilingi matahari,
tetapi matahari pun bergerak (vortex solar
system).¢

Apa yang sesungguhnya kita sebagai manusia
ketahui? Mungkin hanya sepercik air dari
seluruh samudra hikmat Tuhan. Ini berarti
bahwa setiap ilmuwan seharusnya tidak
melihat dirinya sebagai penguasa tertinggi
atas penelitiannya. Kita seharusnya melakukan
penelitian ilmiah dalam kerendahan hati
kepada Allah Pencipta dan Pemelihara segala
sesuatu. Jangan sekali-kali kita berpikir bahwa
kita mengetahui segalanya, bahkan lebih
daripada Tuhan. Tuhan pernah menantang
Ayub, “Di manakah engkau, ketika Aku
meletakkan dasar bumi? Ceritakanlah,
kalau engkau mempunyai pengertian!” (Ayb.
38:4). Ayub tidak sedang menyombongkan
diri di hadapan Tuhan, tetapi kalimat ini
mengajarkan kita untuk lebih rendah hati
dan takut akan Allah. Salomo yang dijuluki

POKOK DOA

orang paling berhikmat pun mengatakan
bahwa “Permulaan hikmat adalah takut akan
TUHAN, dan mengenal Yang Mahakudus adalah
pengertian” (Ams. 9:10).

Pembelajaran kita sungguh bergantung
kepada Tuhan. Dari objek pembelajaran kita
yaitu ketetapan yang merupakan komitmen
Tuhan, sampai diri kita yang merupakan
ciptaan Tuhan, kita bergantung kepada Tuhan
sepenuhnya. Mari kita belajar mengerti sains
bukanlah sebagai suatu hal yang netral.
Mari kita sebagai pemuda-pemudi Kristen
menjadi saksi Tuhan, dengan rendah hati dan
takut akan Tuhan menjalankan penelitian
kita hari demi hari. Biarlah dari sikap kita
terhadap sains, orang di dunia boleh datang
kepada Tuhan, memberikan kemuliaan yang
sebenarnya milik Tuhan!

Ezra Yoanes Setiasabda Tjung
Pemuda PRIl Hong Kong

Endnotes:

1. “l'am proud of the charges that brought Yuri Gagarin into
Orthodoxy.” Interfax-Religion. Web. Available at: http://
www.interfax-religion.ru/orthodoxy/?act=interview&div
=73&domain=1. Terjemahan bebas penulis.

2.  “Scientists Can't Claim to Be Neutral about Their
Discoveries.” The Conversation. Web. Available at:
http://theconversation.com/scientists-cant-claim-to-be-
neutral-about-their-discoveries-23798. Terjemahan bebas
penulis.

3. McClean, Phillip. “Mendelian Genetics.” North Dakota
State University. Web. Available at: http://www.ndsu.
edu/pubweb/~mcclean/plsc431/mendel/mendell.htm.
Sumber Data.

4.  Merriam-Webster Dictionary. Availabe at: http://www.
merriam-webster.com/dictionary/regular.

5. Poythress, Vern S. Redeeming Science: A God-centered
Approach. Wheaton, IL: Crossway, 2006. Print.

6. Ideinibelum tentu benar, karena masih dalam perdebatan
dan banyak sekali kritik-kritik yang dilontarkan kepada
pemikiran vortex solar system.

Bersyukur untuk SPIK bagi Generasi Baru “Predestinasi dan Kebebasan” yang telah diadakan pada tanggal 14 Maret 2015 di RMCI-
Kemayoran, Jakarta, dan relay ke berbagai kota di Indonesia dan luar negeri. Bersyukur untuk setiap orang yang telah menghadiri
acara ini, berdoa kiranya melalui SPIK generasi muda Kristen dapat dimenangkan kembali untuk mengerti akan doktrin yang benar
dan mampu menerapkan di dalam setiap aspek kehidupan mereka serta berdoa kiranya Roh Kudus memimpin mereka di dalam

perjuangan mereka menantang zaman.

Berdoa untuk KKR Regional 2015 yang telah menjangkau lebih dari 500 ribu jiwa di seluruh penjuru Indonesia. Berdoa untuk setiap
hamba Tuhan maupun pembicara awam yang melayani di dalam KKR Regional ini baik dalam tahap survei, persiapan, dan pada saat tim
memberitakan Injil di sekolah-sekolah. Berdoa kiranya Tuham memberikan hikmat bijaksana kepada setiap tim di dalam menghadapi
rintangan maupun tantangan. Berdoa kiranya Tuhan mengaruniakan kebangkitan rohani di seluruh Indonesia dan membangkitkan
generasi muda Kristen dari keterpurukan rohani, mental, dan kehidupan mereka melalui pengertian yang benar akan firman Tuhan.

Berdoa untuk KIN Jakarta 2015 bagi Remaja dan Pemuda Mahasiswa. Berdoa untuk setiap humas yang sudah mulai menyebarkan
informasi mengenai acara ini, kiranya mereka diberikan hikmat oleh Tuhan untuk dapat membagikan beban pelayanan serta pentingnya
KIN ini diadakan pada masa ini. Berdoa kiranya Tuhan membangkitkan semangat untuk memberitakan Injil di dalam diri setiap peserta
KIN ini.

Pillar No.141/April/2015 5



filsafat pendidikan yang netral, dan bahwa

Dengan kesadaran penuh bahwa tidak ada

institusi pendidikan memiliki tanggung

jawab untuk mendeklarasikan kepercayaan
filsafatnya secara publik, maka kami mengakui
filsafat pendidikan kami yang kami sarikan dari
narasi besar Kristen yang didasarkan kepada
Kitab Suci:

1.

Kami percaya kepada Allah Tritunggal
sebagai satu-satunya Allah yang sejati:
Sang Bapa, Sang Anak, dan Sang Roh Kudus,
Pencipta dan Pemelihara segala sesuatu yang
la ciptakan. Allah Tritunggal hidup dalam
komunitas kasih di antara ketiga Pribadi.
Karena la menciptakan segala sesuatu
bagi kemuliaan-Nya dan untuk perluasan
dari kasih-Nya, tujuan dari segala sesuatu
yang ada adalah untuk memuliakan Dia dan
mencerminkan keharmonisan ilahi.

Kami percaya bahwa manusia diciptakan
dalam citra Allah. Manusia dipanggil untuk
mengasihi TUHAN dengan segenap hati,
segenap jiwa, dan segenap pikiran. Kasih
ini tercermin di dalam kasih kami terhadap
sesama yang juga diciptakan dalam citra
Allah. Dalam relasi kasih ini, manusia
memancarkan kemuliaan Allah Tritunggal.
Kami percaya kehendak Allah yang kudus
bahwa keluarga harus menjadi komunitas
paling mendasar yang mencerminkan
komunitas ilahi.

Sebagai citra Allah, manusia memiliki
panggilan yang kudus untuk membudidayakan
harta alami yang diberikan oleh Allah di
dalam ciptaan, agar teraktualisasikan dalam
bentuk spesifik yang memiliki nilai budaya.
Taman Eden harus dibudidayakan sehingga
tertuju kepada penggenapan yang mulia
dalam bentuk kota-taman Yerusalem yang
baru.

Kami percaya bahwa pendidikan mencakup
pertumbuhan yang kreatif dari satu pribadi,
dengan berbagai kekayaan potensi diri yang
berkembang menuju ke aktualisasi spesifik
dari berbagai potensi tersebut melalui
penatalayanan yang bertanggung jawab.
Kami percaya bahwa inkarnasi dari Pribadi
kedua dari Tritunggal, yang adalah manusia
yang sempurna, harus menjadi teladan
dan tujuan akhir dari pertumbuhan setiap
manusia. Melalui pendidikan, manusia
dimanusiakan agar mampu menggenapi

mandat Allah untuk mengusahakan dan
memelihara dunia ini.

Pendidikan perlu dibedakan dari pembelajaran
dan studi. Pembelajaran adalah pencapaian
suatu pengetahuan atau kemampuan yang
terjadi baik secara intensional maupun
tidak intensional. Studi adalah usaha yang
dilakukan secara sadar untuk mempelajari
sesuatu melalui metode yang direncanakan
secara sistematis. Pembelajaran dan studi
dapat terjadi dalam isolasi satu individu
dari komunitasnya, tetapi tidak demikian
dengan pendidikan. Pendidikan secara
esensi bersifat relasional, karena pendidikan
mencakup usaha yang dilaksanakan secara
intensional oleh satu pribadi atau satu
komunitas kepada pribadi-pribadi lain yang
spesifik.

Kami percaya bahwa Allah adalah Guru yang
ultimat, sumber dari segala pengetahuan
dan kebijaksanaan. Allah menyatakan diri-
Nya kepada manusia melalui karya ciptaan
dan pemeliharaan-Nya, yang biasa disebut
pernyataan umum, maupun melalui firman-
Nya, yang biasa disebut pernyataan khusus.
Setiap pengetahuan dan kebijaksanaan
yang sejati hanya dapat diperoleh dari rasa
takjub, hormat, dan kerendahan hati untuk
mendengar dan menerima pernyataan Allah
dengan iman. Pendidikan terjadi di dalam
dialog antara Allah dan manusia, ketika satu
pribadi berespons secara benar terhadap
pernyataan Allah. Allah adalah inisiator
dari dialog tersebut, dan manusia dipanggil
untuk berespons terhadap pernyataan Allah.
Akibat kejatuhan manusia ke dalam dosa,
respons manusia terhadap pernyataan Allah
selalu terdistorsi, karena manusia - yang
telah kehilangan rasa percaya kepada
Allah dan firman-Nya - selalu memberontak
terhadap Dia. Oleh karena itu, distorsi
interpretasi ini harus diperbaiki dengan cara
melihat pernyataan umum Allah melalui
lensa pernyataan khusus yang Dia sediakan
dalam kasih karunia-Nya. Kami percaya
bahwa manusia tidak mungkin mengerti
apa pun secara benar tanpa melalui lensa
interpretasi pernyataan khusus Allah.

Kami percaya bahwa Allah, Sang Guru,
secara umum mendidik satu pribadi melalui
banyak pribadi manusia yang lain di dalam
komunitasnya, karena manusia sebagai
citra Allah mencerminkan diri Allah dalam

10.

cara yang spesial. Kami percaya bahwa
keluarga adalah komunitas pertama di
mana pendidikan harus terjadi. Maka,
orang tualah yang bertanggung jawab untuk
memberikan pendidikan dini kepada anak-
anaknya. Untuk menggenapi tanggung jawab
pendidikan ini, kami percaya bahwa Allah
memberikan kepada para orang tua otoritas
atas anak-anak. Secara umum, otoritas
yang diberikan Allah kepada seseorang
selalu proporsional terhadap tanggung
jawab pribadi tersebut. Karena Allah
adalah pemberi otoritas tersebut, orang tua
bertanggung jawab secara langsung kepada
Allah dalam penggunaan otoritas mereka
atas anak-anak mereka.

Seiring pertumbuhan anak-anak, para
orang tua mungkin memerlukan bantuan
dari orang lain untuk menggenapi tujuan
pendidikan anak-anak mereka. Di dalam
konteks masyarakat modern yang kompleks,
institusi pendidikan sering kali adalah satu
keniscayaan. Para guru di institusi pendidikan
memiliki otoritas untuk mendidik anak-
anak sebagai wakil dari orang tua (in loco
parentis). Para guru adalah hamba-hamba
Allah yang dipercaya oleh orang tua untuk
mendidik anak-anak mereka. Ketika anak-
anak sudah menjadi dewasa, merekalah
yang memberikan otoritas kepada institusi
pendidikan untuk mendidik diri mereka.

Kami percaya bahwa Allah menciptakan
segala sesuatu dengan baik adanya. Maka,
setiap aspek hidup itu berharga untuk
dipelajari. Karena orang Kristen dipanggil
untuk mengasihi TUHAN dengan segenap
pikiran, maka kami harus melawan segala
bentuk anti-intelektualisme.

Rancangan agung Allah bagi dunia, yang
terpusat pada peran manusia sebagai
penatalayan yang mengusahakan ciptaan
Allah kepada keutuhan penggenapannya,
dilawan oleh penghulu malaikat yang jatuh
bersama-sama dengan para pengikutnya.
Penghulu malaikat yang jatuh, atau
Iblis, mencobai manusia pertama untuk
memberontak terhadap Allah dengan cara
memutuskan untuk menjadi otonom dari
Dia, mengklaim otoritas untuk menentukan
baik dan jahat tanpa campur tangan Allah.
Manusia pertama itu taat kepada Iblis dan
kepada nafsu dosanya sendiri, sehingga
Adam, sebagai perwakilan seluruh manusia,
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11.

12.

membawa semua keturunannya ke dalam
penghakiman Allah. Terlebih lagi, dosa
Adam merusak natur seluruh umat manusia,
sehingga segala kecenderungan hati manusia
hanyalah kejahatan semata-mata. Maka,
para guru harus menyadari fakta bahwa
mereka dan murid-murid mereka dilahirkan
sebagai pendosa di dalam Adam. Karena
kejatuhan Adam, semua manusia tidak
dilahirkan sebagai makhluk yang netral
atau baik. Di satu sisi, guru-guru Kristen
harus menyadari kecenderungan berdosa
dari diri masing-masing. Sekalipun kami
sudah menjadi orang-orang Kristen, kami
masih harus mematikan natur lama kami
dan menjaga hati kami dengan segala
kewaspadaan. Di pihak lain, kami juga perlu
menyadari bahwa murid-murid kami juga
memiliki kecenderungan untuk berdosa.
Guru-guru Kristen tidak perlu menjadi terlalu
kaget akan bagaimana kecenderungan
berdosa itu dapat termanifestasikan dalam
berbagai cara. Sebaliknya, guru-guru Kristen
harus mempersiapkan diri sebelumnya dan
mengantisipasi perbuatan murid-murid kami
yang mungkin keluar dari hati mereka yang
sudah terpolusi oleh dosa.

Kami percaya bahwa hukum itu diperlukan
dalam dunia yang sudah jatuh ini. Kami
perlu mengakui perlunya peraturan sekolah
dan menegakkannya. Pertama, peraturan-
peraturan yang sejalan dengan hukum
moral Allah menyatakan kekudusan dan
keadilan Allah. Murid-murid akan memiliki
pengertian yang salah akan kekudusan
dan keadilan Allah jika kami tidak secara
konsisten menegakkan peraturan-peraturan
sekolah yang baik. Institusi pendidikan
Kristen harus mengajar murid-murid mereka
bahwa Allah tidak memandang ringan dosa.
Kedua, penegakan peraturan-peraturan
sekolah dapat membatasi pengaruh
penyebaran perbuatan-perbuatan yang
buruk. Namun, kami perlu terus mengingat
bahwa pengetatan peraturan tidak dapat
mengubah akar masalahnya, yakni hati para
murid. Perbuatan yang berdosa hanyalah
buah dari hati yang berdosa.

Natur berdosa dari setiap keturunan Adam
mengakibatkan segala potensi yang baik dari
ciptaan Allah diselewengkan untuk melawan
rancangan Allah yang mula-mula. Alih-alih
mendatangkan shalom, pemberontakan
manusia membawa kekacauan dan kutuk,
kesedihan dan penderitaan. Manusia tidak
dapat menyelamatkan diri sendiri dari
keadaan ini. Karena upah dosa adalah
maut, kami layak mendapatkan murka
dan penghukuman Allah. Hal ini adalah
sesuatu yang penting untuk ditekankan
kepada murid-murid kami juga, karena
mereka, sama seperti kami, sangat mudah
menganggap ringan kasih karunia Allah
dengan menganggap karya keselamatan
adalah sesuatu yang wajib dikerjakan
oleh Allah dan menganggap bahwa Allah
tidak Mahakasih jika Allah menghukum
kejahatan.

13.

14.

15.

Kami percaya bahwa hanya karena kasih
karunia Allah, sejalan dengan kehendak
kerelaan-Nya yang bebas, Allah memilih
untuk menebus satu umat untuk menggenapi
tujuan-Nya yang mula-mula bagi ciptaan-
Nya. Umat ini ditebus bukan karena kebaikan
inheren di dalam diri mereka (karena
sesungguhnya tidak ada yang baik), tetapi
karena kehendak kedaulatan-Nya. Allah
mengadakan perjanjian anugerah dengan
Abraham dan umat Israel. Melalui umat ini
Sang Mesias yang dijanjikan itu datang. Allah
berjanji bahwa Sang Mesias akan menebus
dunia ini dari belenggu dosa. Kerajaan-Nya
akan menghadirkan ciptaan yang baru, yang
membalikkan kutuk dosa dan mengubah
dunia yang sudah jatuh kepada penggenapan
shalom dari Allah.

Kami percaya bahwa Mesias yang lama
ditunggu-tunggu telah datang ke dalam
dunia melalui penggenapan Allah terhadap
perjanjian-Nya dengan keturunan Abraham,
yakni Yesus Kristus. Dia adalah Pribadi
kedua dari Tritunggal yang mengambil natur
manusia untuk menyelamatkan kami dari
belenggu dosa. la dikandung dari Roh Kudus
dan lahir dari perawan Maria. Kelahiran-Nya
adalah permulaan dari umat manusia yang
baru, karena la tidak dilahirkan di dalam
dosa seperti manusia lain yang berada di
dalam Adam. Yesus Kristus dibaptis: bukan
karena Dia perlu bertobat, tetapi supaya
Dia dapat menjadi Kepala dari umat-Nya
yang dibaptiskan ke dalam Dia. Dia dicobai
dalam segala hal, tetapi Dia tidak berdosa.
Dia setia menggenapi seluruh kebenaran
Taurat, supaya Dia dapat menjadi Domba
Allah yang tidak bercacat. Kehidupan Kristus
di dunia adalah kehidupan yang melayani
dengan aktif dan dengan kerendahan, untuk
menggenapi rencana keselamatan dari
Bapa demi umat-Nya. Dia tidak mencari
kepentingan-Nya sendiri, tetapi Dia fokus
untuk menyenangkan Bapa-Nya dengan
melaksanakan kehendak-Nya. Sejauh Dia
turun menjadi yang terendah, bahkan sampai
kepada kematian di kayu salib, Allah Bapa
meninggikan Dia ke tempat yang tertinggi.
Karena umat Kristen adalah orang-orang
yang dipersatukan dengan Kristus melalui
Roh Kudus, Roh yang memenuhi hidup
Kristus juga adalah Roh yang memenuhi
kami dengan kuasa-Nya sehingga kami dapat
diubahkan menuju keserupaan dengan-
Nya. Melalui kuasa ini, kami dimampukan
untuk mengikuti jejak hidup Kristus,
yakni hidup yang merendahkan diri untuk
melayani. Seperti Yesus berkata, “Aku
berkata kepadamu: Sesungguhnya jikalau
biji gandum tidak jatuh ke tanah dan mati,
ia tetap satu biji saja; tetapi jika ia mati,
ia akan menghasilkan banyak buah” (Yoh.
12:24), maka kami juga merendahkan diri
kami dan mempersembahkan diri kami
sebagai korban yang berkenan di hadapan
Allah, untuk menggenapi rencana-Nya dan
memberkati orang lain.

Sebagai Sang Mesias, Tuhan kami menggenapi

tiga fungsi: nabi, raja, dan imam. Sebagai
nabi, Dia membawa pengenalan akan
Allah kepada umat-Nya. Sebagai raja, Dia
menggembalakan dan memelihara umat-
Nya dengan kasih, kebenaran, dan keadilan.
Sebagai imam, Dia menjadi pengantara
satu-satunya antara Allah yang kudus dan
umat-Nya, dengan cara mati di kayu salib
sebagai korban penebusan bagi dosa-dosa
kami. Kehidupan Kristus yang normatif
menentukan bagaimana guru harus melayani
murid-muridnya. Guru harus menjalankan
fungsi nabi, fungsi raja, dan fungsi imam.
Guru Kristen menjalankan fungsi nabi
dengan menyampaikan pengenalan akan
Allah kepada para murid. Karena Allah
menyatakan diri-Nya melalui seluruh
ciptaan-Nya, guru-guru Kristen harus
sadar bahwa Allah hadir di dalam segala
sesuatu yang Dia ciptakan. Setiap guru
mata pelajaran memiliki tanggung jawab
untuk merelasikan mata pelajarannya
kepada gambaran besar dari kebenaran
Allah dan rencana-Nya bagi dunia ini. Setiap
kebenaran berelasi dengan kebenaran
lain dan membentuk satu keutuhan yang
terintegrasi. Guru menjalankan fungsi
raja dengan menyayangi murid-muridnya,
seperti gembala yang baik kepada domba-
dombanya. Para guru harus rendah hati
untuk mendengarkan kebutuhan para
muridnya, dan harus kuat untuk melindungi
mereka dari bahaya. Guru harus mampu
mengatur pelajaran dan kelasnya dengan
baik, disertai dengan kebijaksanaan dan
cinta kasih. Guru menjalankan fungsi imam
dengan menjadi pelayan pendamaian:
membagikan Injil kepada murid-muridnya
dan memberitakan kasih Allah yang nyata
dalam inkarnasi, hidup, kematian, dan
kebangkitan Sang Anak Allah, supaya barang
siapa menerima-Nya dengan iman dapat
diselamatkan dari dosa, dijadikan anak
Allah, dan berbagian dalam hidup baru dari
kebangkitan-Nya, melalui kesatuan dengan
Kristus. Guru juga menjalankan fungsi imam
dengan berdoa bagi murid-muridnya dengan
kebergantungan total kepada Roh Kudus.
Kami tidak mungkin mendidik murid-murid
kami kepada kesempurnaan Kristus melalui
kekuatan kami sendiri. Seperti Yesus Kristus,
Imam Besar kami, berdoa syafaat bagi kami,
guru-guru Kristen pun berdoa syafaat bagi
murid-muridnya.

. Sebagaimana Tuhan kami yang sempurna

tidak mengompromikan kesempurnaan-Nya
pada waktu menjadi seperti kami, supaya
Dia dapat menyelamatkan kami, begitu
juga guru harus memiliki kebijaksanaan dan
pengetahuan yang lebih sempurna daripada
murid-muridnya, sehingga kami mampu
mengajar murid-murid kami. Hal ini sering
kali diabaikan oleh prinsip-prinsip pedagogi
modern yang terlalu menekankan kebebasan
individu dari anak-anak dan mengajarkan
bahwa guru hanya perlu menjalankan
peran seperti seorang pembimbing. Di lain
pihak, seperti Tuhan Yesus mengakomodasi
keterbatasan kami, kami juga perlu
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17.

18.

19.

mengakomodasi keterbatasan murid-
murid kami dengan cara memerhatikan
bagaimana kami mengkomunikasikan
pelajaran yang kami ajarkan agar dapat
dipahami. Kami perlu merendahkan diri
ke tingkat pengertian mereka, sekaligus
mengangkat mereka kepada pengertian yang
lebih komprehensif.

Kami percaya bahwa kematian Kristus
bukanlah karena dosa-Nya sendiri. Dia mati
menggantikan kami, demi menanggung
hukuman kami. Begitu pula guru-guru
Kristen juga harus menanggung tanggung
jawab dari kesalahan murid-muridnya. Kami
dengan rendah hati harus menanggung dosa
dan kesalahan murid-murid kami, karena
kasih menutupi banyak pelanggaran (1Ptr.
4:8). Cinta kasih yang demikian melimpah
keluar dari pengalaman kami akan kasih
Allah yang tidak terbatas. Kami mengasihi
karena Allah terlebih dahulu mengasihi kami.
Tanpa kami terlebih dahulu mengalami kasih
Allah, kami tidak mungkin cukup kuat untuk
menanggung murid-murid kami. Tetapi kasih
Allah memenuhi kami dengan air hidup yang
segar dan terus mengalir, yang juga akan
memberi hidup kepada murid-murid kami.

Kami percaya bahwa rencana mula-mula
Allah bagi ciptaan-Nya tidak digagalkan
oleh perlawanan dari Iblis dan pengikut-
pengikutnya. Allah telah menaklukkan
dosa dan kematian melalui Tuhan kami,
Yesus Kristus, yang telah dibangkitkan dari
kematian. Kebangkitan-Nya menandakan
bahwa ciptaan yang baru telah tiba. Ciptaan
yang baru bukanlah mengenai terbang ke
sorga dalam bentuk roh yang tidak bertubuh,
tetapi tentang pembaruan dari dunia yang
telah jatuh ke dalam dosa, baik secara
rohani maupun jasmani, sehingga ciptaan
diarahkan kembali kepada rencana Allah
yang mula-mula. Dunia ini ditentukan untuk
mekar dalam kepenuhan keindahannya
demi kemuliaan Allah. Tuhan Yesus Kristus
merebut kembali apa yang menjadi milik
Bapa-Nya melalui hidup-Nya yang secara
sempurna menggenapkan kebenaran dan
melalui kematian-Nya di kayu salib. Guru-
guru Kristen pun harus merangkul dunia ini
melalui hidup yang saleh dan berkorban,
untuk merebutnya kembali bagi Sang Raja.
Guru-guru Kristen harus mendorong murid-
muridnya untuk membawa setiap subjek
studi kepada ketuhanan Sang Juruselamat
yang telah bangkit.

Guru-guru Kristen harus mengajarkan narasi
besar Kerajaan Allah kepada murid-murid
kami, supaya mereka dapat mengerti dan
memaknai dunia ini melalui lensa kritis
dari kisah Kerajaan Allah. Oleh karena
itu, murid-murid harus didorong untuk
memiliki wawasan global tentang keadaan
manusia. Murid-murid harus membangun
cara pandang Kristen yang memampukan
mereka bukan hanya untuk melihat dunia
dalam perspektif yang benar, tetapi juga
untuk mengubah dunia dengan kuasa dari
Roh Kudus.

20.

21.

22.

Kami percaya bahwa Roh yang
membangkitkan Tuhan Yesus dari kematian
adalah Roh yang sama yang memberikan
umat Allah hidup yang baru di dalam Kristus.
Roh Kudus memampukan kami yang telah
mati di dalam dosa untuk menjadi hidup
dan dapat berespons secara positif di
dalam iman kepada kabar sukacita Kristus.
Roh Kudus mempersatukan kami dengan
Kristus, sehingga Kristus menjadi kepala
dan umat-Nya menjadi tubuh-Nya. Roh
Kudus menganugerahkan kepenuhan Kristus
ke dalam orang-orang yang dibaptiskan
untuk dipersatukan dengan-Nya. Di dalam
Kristus, kami menerima pembenaran,
adopsi, pengudusan, dan pemuliaan. Kami
tidak lagi bersalah di hadapan Allah, karena
kami dipakaikan kebenaran Kristus. Kami
tidak lagi menjadi musuh Allah, tetapi
kami adalah anak-anak-Nya dengan Yesus
Kristus sebagai saudara kami yang sulung.
Kami diperbarui hari demi hari menjadi
serupa dengan citra Allah yang sempurna,
Yesus Kristus. Ketika Tuhan kami kembali,
Dia akan membangkitkan tubuh kami dan
menjadikannya tubuh kemuliaan yang
sempurna dan tidak dapat rusak. Segala
berkat ini kami dapatkan di dalam Kristus,
karena Roh Kudus mempersatukan kami
dengan-Nya. Guru-guru Kristen berkewajiban
untuk memberitakan keutuhan dari janji-
janji Injil ini kepada para murid.

Komunitas dari umat tebusan Allah disebut
Gereja, yang adalah tubuh Kristus.
Kami yang berbagian dalam daging dan
darah Kristus sedang melanjutkan dan
menyelesaikan pekerjaan yang Kristus telah
mulai. Gereja dipanggil untuk menjadi
komunitas dari ciptaan Allah yang baru
yang membawa sorga turun ke bumi. Di
bumi, Gereja secara institusi memiliki
tanggung jawab untuk memberitakan
firman Allah dan memproklamasikan Injil
Kerajaan Allah, menyediakan sakramen
sebagai tanda perjanjian Allah dan sarana
Roh Kudus menguatkan dan memberkati
umat Allah, dan untuk memuridkan umat
Allah menuju kesempurnaan Kristus.
Sebagai komunitas organik, Gereja memiliki
tanggung jawab untuk menyembuhkan
masyarakat dengan cara menghidupi Injil
dalam berbagai pekerjaan kasih. Pekerjaan
dalam kasih ini tidak menegasikan mandat
penciptaan untuk mengolah dan memelihara
bumi, tetapi justru mengonfirmasi dan
menguatkannya. Terlebih lagi, pekerjaan
kasih tidak menggantikan kesaksian Injil
Yesus Kristus secara verbal. Kami percaya
bahwa Gereja masih bersifat tidak sempurna
dan harus terus mengalami reformasi sampai
kedatangan Sang Mempelai Pria, Tuhan Yesus
Kristus, yang membawa Gereja kepada
kesempurnaan.

Kami percaya bahwa Allah menganugerahkan
Kitab Suci kepada umat-Nya untuk menjadi
standar tertinggi bagi iman dan hidup.
Kitab Suci adalah pernyataan Allah yang
dinapaskan oleh Roh Kudus, ditulis oleh
berbagai penulis yang dipanggil secara

23.

khusus oleh Allah di dalam sejarah. Kitab
Suci bukan saja kumpulan buku-buku,
tetapi buku-buku tersebut membentuk
satu kesatuan yang utuh yang memaparkan
keutuhan rencana Allah bagi ciptaan-
Nya, dengan pusatnya adalah Tuhan Yesus
Kristus. Kitab Suci terdiri dari 39 buku
Perjanjian Lama dan 27 buku Perjanjian
Baru. Perjanjian Lama disimpulkan oleh
Tuhan kami menjadi kitab Taurat dan kitab
para nabi, yang diwakilkan oleh dua figur
utama: Musa dan Elia. Perjanjian Baru
ditulis oleh para rasul dan rekan-rekannya.
Para rasul adalah orang-orang yang menjadi
saksi mata kebangkitan Kristus dan diutus
secara langsung oleh Tuhan kami yang telah
bangkit. Kami percaya bahwa Kitab Suci
bersifat tidak bercacat, dalam artian bahwa
Kitab Suci tidak mengandung kesalahan di
naskah aslinya, karena Allah adalah Allah
Kebenaran. Tetapi, kami perlu berhati-hati
dalam menafsirkan Kitab Suci, supaya kami
dapat membacanya dalam cara yang Allah
maksudkan. Kami harus membaca setiap
buku menurut genrenya masing-masing,
peka terhadap konteks mula-mula dan
tujuan penulis dalam kaitan dengan konteks
tersebut, dan juga terus mengingat kerangka
besar dari keutuhan narasi Kitab Suci. Kitab
Suci bukanlah buku teks ilmiah yang menjadi
jalan pintas bagi kami untuk mendapatkan
kebenaran dari bidang-bidang ilmu di dunia
ini. Kitab Suci berfokus kepada hal-hal yang
lebih esensial mengenai rencana besar Allah
bagi dunia ini. Hal yang lebih esensial ini
menjadi kerangka besar yang melaluinya
kami menafsirkan berbagai bidang studi di
dunia ini.

Sekolah Kristen didirikan untuk menggenapi
tugas gereja sebagai komunitas organik.
Perlu ada institusi yang terpisah antara
gereja dan sekolah. Tetapi, sangatlah
penting sekolah Kristen berafiliasi dengan
satu gereja lokal yang kepadanya sekolah
tersebut dapat mempertanggungjawabkan
tugasnya. Sekolah Kristen harus memiliki
pengakuan iman yang jelas dan kuat, yang
menjadi pertanggungjawaban kepada publik.
Sekolah Kristen menyokong gereja dalam
melaksanakan tugas pemuridan, khususnya
bagi anak-anak Perjanjian. Tugas ini
dilaksanakan dengan cara mengembangkan
kebiasaan dan budaya Kristen melalui norma
kelakuan standar bagi komunitas sekolah
dan untuk memuridkan mereka baik melalui
pelaksanaan disiplin dan penerapan kasih
karunia secara pribadi. Namun, sekolah
Kristen bukan saja hanya membantu gereja
melaksanakan pemuridan, sekolah Kristen
juga mendidik intelektual Kristen yang
disiapkan untuk menjadi garam dan terang
di dalam berbagai bidang hidup. Sekolah
memiliki tanggung jawab untuk membantu
murid-murid menemukan panggilan Allah
yang spesifik bagi murid-murid, yang
Allah sudah persiapkan sebelumnya untuk
mereka kerjakan dalam hidup mereka.
Sekolah melaksanakan ini dengan membantu

Bersambung ke halaman 13
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Sambungan dari halaman 3

Diantara Allah, orang-orang suci, dunia, dan
setan, kita ada di mana? Kita diciptakan di
antara Allah dan setan, sorga dan neraka, taat
diri atau taat Tuhan. Orang Kristen hidup
di dalam kesulitan, karena harus menghadap
Tuhan di satu pihak dan setan di pihak lain.
Di Taman Eden, bukan hanya satu jenis
suara. Suara Tuhan mengatakan, “Jangan
makan buah itu.” Suara setan mengatakan,
“Makanlah!” Suara yang berbeda, yang
kontras, telah mengoyak, merobek kita,
karena keduanya mau mendapatkan kita.
Kau sedang direbut oleh setan dari Tuhan.
Allah berkata, “Tkut Aku!” Setan berkata,
“Ikut aku!” Allah berkata, “Jangan makan!”
Setan berkata, “Makanlah! Itu baik bagimu.”
Manusia harus memilih, harus mempunyai
ketegasan, dan kemantapan: Tuhan benar,
setan salah.

Setan selalu berkata seolah-olah benar, tapi
salah; Tuhan berkata seolah-olah salah,
tapi benar. Tuhan katakan, “Makan buah
itu, maka hari itu juga kau mati.” Ternyata
tidak. Adam setelah makan buah terlarang,
masih hidup sampai umur 930 tahun. Setan
berkata, “Makan, matamu akan terbuka.”
Waktu Adam makan, matanya terbuka.
Yang tampaknya benar, justru tidak benar;
yang tampaknya salah, justru tidak salah.
Hal seperti ini sering membingungkan.
Maka manusia tidak menghargai firman
Tuhan karena terjebak, tampaknya firman
Tuhan tidak benar dan perkataan setan
benar, dan lebih banyak ikut setan. Hanya
mereka yang percaya Tuhan, yang taat pada-
Nya, melewati semua kesulitan, melampaui
penipuan superfisial bisa melihat yang benar.
Menjadi orang Kristen tidak mudah, karena
kita hidup di dalam dunia, di antara Allah
dan setan.

Yesus berkata, “Allah, jangan lepaskan
orang Kristen dari dunia, jangan biarkan
mereka bebas, enak. Biarkan mereka dalam
kesulitan dunia ini, tetapi jangan biarkan
mereka dikalahkan setan.” Saya tahu, masa
tua saya sangat susah, banyak rekan akan
pergl, banyak serangan akan tiba, banyak
fitnahan akan beredar, dan banyak kesulitan
akan mengganggu pekerjaan Tuhan. Tetapi
saya juga tahu, bahwa dalam beberapa
tahun terakhir hidup saya, pekerjaan Tuhan
akan lebih besar dari sebelumnya. Semakin
diberkati Tuhan, serangan makin banyak;
semakin banyak bertobat, setan makin benci,
schingga serangannya makin sengit. Tetapi
saya tidak akan mundur; saya akan berperang
sampai mati.

Allah melihat dunia sudah tidak beres, Ia

menghancurkan seluruh dunia, sisa delapan
orang: Nuh, istrinya, tiga anak, dan tiga
menantu. Tidak beres lagi, Allah saring lagi,
sisa Abraham; Sodom dan Gomora dibakar.
Dengan cara demikian terus dibersihkan,
akhirnya gerakan ini makin lama akan
makin kuat dan besar. Tetapi mereka yang
tidak bisa menerima, akan menimbulkan
kesulitan-kesulitan. Heran sekali, beberapa
orang paling dekat menekan saya untuk
mengubah cara pelayanan, karena mercka
tidak setuju. Saya katakan kepada mereka,
“Saya tidak akan mengubahnya. Saya tidak
akan tunduk kepadamu, saya akan tunduk

kepada Tuhan.”

Engkau tidak dilepaskan
dari dunia, tetapi
dipelihara, didoakan,
supaya berkemenangan di
dunia. Cara satu-satunya
bukan lepas dari dunia,
tetapi berjuang di dalam
dunia; bukan Reluar dari
dunia, tetapi berperang di
dalam dunia; bukan tidak,
ada kesulitan bagimu, tetapi
kalahkan kesulitanmu. Kita
bukan berperang dengan
manusia, tetapi dengan si

Jjahat.

Engkau tidak dilepaskan dari dunia, tetapi
dipelihara, didoakan, supaya berkemenangan
di dunia. Cara satu-satunya bukan lepas
dari dunia, tetapi berjuang di dalam dunia;
bukan keluar dari dunia, tetapi berperang
di dalam dunia; bukan tidak ada kesulitan
bagimu, tetapi kalahkan kesulitanmu. Kita
bukan berperang dengan manusia, tetapi
dengan si jahat. Semua rencana si jahat
harus kita mengerti, sambil tetap mengasihi
sesama. Memang tidak mudah, tetapi
inilah prinsip Alkitab. Alkitab berkata, kita
harus berperang dan mengalahkan si jahat,
sungguh-sungguh kembali pada Tuhan. Kau
hatrus kalahkan dunia.

Dalam Alkitab, hanya tiga hal yang
menyucikan kita: 1) Firman; 2) Darah Yesus;
dan 3) Pekerjaan Roh Kudus. Bagaimana
orang Kristen bisa hidup suci? Banyak

berdoa? Terus di gerejar Tidak. Ke mana
engkau pergi, setan ikut. Tidak ada tempat
yang tidak ada setan. Yang menyucikanmu
bukan tempat, doa, puasa, ritual, atau liturgi,
melainkan ketika engkau menyimpan firman-
Nya dalam hatimu. Firman Tuhan berkuasa
menguduskan kita. Gereja yang banyak
ritual, pujian, jubah, tak ada gunanya. Sekitar
200 tahun lalu, saat Revolusi Perancis, para
revolusioner mengatakan, begitu banyak
dosa disembunyikan di balik jubah para
rohaniwan. Tak ada gunanya baju dan toga
suci, gereja yang kelihatan hebat, karena
kesucian tidak ada pada ritual, jubah, toga,
dan gedung. Kesucian harus dari hatimu.
Kebenaran, darah Yesus, dan kuasa Roh
Kudus yang menguduskan saya. Selain ketiga
ini, tidak ada yang membersihkan kita. Yesus
berkata, “Bapa, sucikan mereka dengan
kebenaran. Firman-Mu itu kebenaran.”

Ada cerita seorang tua yang berjualan beras,
minyak, arang, dan kacang di satu toko
kecil. Suatu hari ada yang menginjilinya,
lalu ia percaya Tuhan. Orang tersebut
memberinya Alkitab. Karena senangnya, ia
membaca Alkitab tiap hari. Baca separuh,
jual dagangannya, lalu baca lagi. Terus seperti
itu. Akhirnya Alkitabnya bau dan kotor
sekali. Suatu hari seorang majelis datang
membesuk, “Ini buku apa?” “Alkitab.”
“Kenapa begini?” “Saya terus baca. Baca
separuh, jual dagangan, lalu baca lagi. Jadi
baunya macam-macam, tapi saya suka baca.”
Orang itu marah, “Kurang ajar kau, tahu
tidak, ini firman Tuhan yang suci, kenapa
jadi kotor begini? Saya juga punya Alkitab,
suci, dan bersih sekali, tak pernah kotor,
selalu taruh di lemari. Maka Alkitabku
sampai sekarang masih wangi dan suci.
Alkitabmu kotor sekali.” “Hah?” Orang
tua itu mengatakan, “Apa yang kau katakan
saya tak mengerti. Tetapi saya mengerti,
Alkitabku makin kotor, hatiku makin bersih.
Alkitabku makin rusak, jiwaku makin lurus.
Alkitabku makin bau, hidupku makin harum.
Bagaimana dengan Anda? Alkitabmu bersih
terus, hidupmu najis terus. Alkitabmu
suci sekali, hidupmu najis sekali.” Apakah
hidupmu diubahkan? Apakah hidupmu
disucikan? Siapa yang membersihkan
hidupmu? Mari kita mencintai, membaca,
menghafal, mengingat, dan menjalankan
Kitab Suci. Amin.
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semakin hari semakin canggih sangatlah

terlihat dalam berbagai karya hasil
manusia yang dapat kita jumpai. Mulai dari
hal-hal yang masih bersifat ide atau mungkin
fiktif seperti yang banyak kita jumpai dalam
film-film hingga karya yang sudah menunjukkan
hasil tetapi masih dalam proses pengembangan
atau mungkin bukti hasil konkretnya sudah
terlihat. Semua hal ini terus digarap dan diteliti
dalam berbagai bidang studi. Salah satu studi
yang sangat menarik untuk dibahas adalah
mengenai Artificial Intelligence (Al) dalam
bidang Information Technology (IT). Suatu
studi yang sangat diharapkan oleh banyak orang
untuk dapat mengembangkan suatu teknologi
yang sangat canggih yang dapat memudahkan
hidup manusia. Ide-ide yang begitu spektakuler
terus diusahakan agar dapat terjadi. Tetapi
suatu pekembangan selalu diikuti bukan hanya
dengan sisi positif atau berguna tetapi juga
disertai dengan konsekuensi negatif. Salah
satu yang menakutkan dari studi ini, di dalam
kaitannya dengan Al, adalah tergantikannya
peranan manusia oleh mesin seperti yang kita
jumpai dalam film “Terminator” atau “The
Matrix”. Mungkinkah hal ini terjadi? Bagaimana
tanggapan kekristenan mengenai hal ini? Untuk
menjawab hal ini, kita perlu sedikit mengerti
terlebih dahulu apa itu Al.

Kehausan manusia akan teknologi yang

Artificial Intelligence (Al)

Pada abad ke-19, para ahli di bidang teknik,
matematika, psikologi, ekonomi, dan politik
mulai berkumpul untuk merencanakan
pembuatan suatu perangkat lunak cerdas
yang saat ini sering disebut sebagai Artificial
Intelligence atau AlM"l. Al merupakan suatu
bidang spesifik pada dunia Teknologi Informasi
yang mendalami metode untuk mendesain suatu
mesin komputer cerdas untuk memperoleh hasil
pekerjaan yang optimal. Al juga dapat dirujuk
sebagai komputer yang memiliki pengetahuan
yang terdiri atas fakta, pola, dan aturan.
Pendekatan yang dilakukan bidang Al beragam
seperti menggunakan penalaran deduksi
(logika), perhitungan probabilitas, dan statistik.
Saat ini, Al dianggap sebagai suatu teknologi
yang breakthrough dan dapat diaplikasikan
pada banyak bidang spesifik seperti permainan,
bisnis, otomotif, politik, psikologi, kedokteran,
dan lain-lain. Salah satu Al yang sangat
fenomenal adalah Deep Blue, yaitu sebuah Al
yang berhasil memenangkan permainan catur
dengan mengalahkan grandmaster catur Garry
Kasparov pada tahun 1997. Al tersebut dapat

‘Sebuah Pengantar Cara Pand

terhadap Artificial Intelligenc

mengevaluasi 200 juta posisi per detik dan
memprediksi gerakan lawan hingga 6 sampai
8 langkah ke depantl. Selain catur, Al untuk
permainan papan terus bermunculan seperti
Checker, Othello, dan Go. Setidaknya ada empat
pendekatan yang dipakai para ilmuwan, dalam
menjelaskan mengenai Al ini.

1. Bertindak seperti Manusia

Pernahkah Saudara menggunakan Siri atau
Google Now? Kedua aplikasi yang ada pada
banyak smartphone tersebut berusaha menirukan
seorang asisten pribadi. Beberapa tugas kecil,
seperti mengatur jadwal pertemuan, membaca/
membalas pesan, mencari restoran terdekat,
dan membaca perkiraan cuaca dapat dilakukan
cukup dengan berbicara saja. Sebuah mesin,
atau agen pintar, dapat melakukan hal-hal
yang dapat dilakukan oleh kita sehari-hari.
Agen tersebut dapat mendengar, berpikir,
dan berbicara layaknya seperti manusia ke
manusia. Selain itu, agen tersebut juga harus
mengerti cara mengenal pola yang ada.
Ketika kita berbicara dengan agen itu, kita
berbicara seperti layaknya pada seseorang yang
kita kenal. Saat ini, pembicaraan dilakukan
layaknya seperti kita menggunakan program
chatting: mesin yang ada berusaha menangkap
kata-kata yang kita ketik atau bicarakan. Di
masa depan, para ahli berangan-angan bahwa
pembicaraan tersebut juga mencakup aspek
visual (memimikkan penglihatan manusia dan
pengenalan akan gambar) dan aspek kinetik
(memimikkan pergerakan manusia).

Ada sebuah tes yang dibuat oleh Alan Turing,
seorang matematikawan Inggris, untuk menguji
keahlian mesin dalam meniru manusia. Tes
Turing, atau yang juga dikenal dengan Imitation
Game, menempatkan seseorang yang ditugaskan
untuk berbicara dengan sebuah mesin. Seorang
pengamat pembicaraan tersebut kemudian
menentukan, pihak manakah yang adalah
mesin dan manakah orang. Tentunya, untuk
menjadi seperti manusia, mesin tidak hanya
meniru kepintaran manusia. Mesin yang pintar
juga berusaha meniru kesalahan-kesalahan
yang dilakukan oleh manusia. Dalam mengetik,
misalnya, tidak jarang kita melakukan kesalahan
dalam menulis kata-kata, seperti salah ketik
(typo) atau salah penggunaan tata bahasa
(grammar). Mesin yang berhasil dalam The
Imitation Game ini tentunya harus berhasil
juga dalam meniru kesalahan-kesalahan
tersebut dalam tingkat tertentu. Ini pendekatan
“bertindak seperti manusia” dalam Al.

2. Berpikir seperti manusia

Selain bertindak seperti manusia, para ilmuwan
juga membayangkan sebuah agen pintar yang
dapat menirukan cara berpikir manusia. Norvig
dan Russell mengatakan, kita mengenali cara
kita berpikir melalui tiga hal: introspeksi,
eksperimen-eksperimen psikologis, dan
pemeriksaan (scanning) otak. Sebuah agen
pintar berusaha menirukan hal-hal yang telah
disebutkan di atas. Di satu sisi, cara kerja
agen itu mungkin mirip dengan cara kerja
neuron atau sel-sel saraf otak. Di sisi lain, agen
tersebut juga menerima umpan balik dari luar,
lalu menjadikannya hal yang dipelajari untuk
memperbaiki penilaian.

Facebook, media sosial yang sudah dekat dengan
kita sehari-hari, menerapkan fitur auto-tag.
Dengan mengenali kemiripan foto-foto yang
diunggah, Facebook dapat mengenali identitas
seseorang dari wajahnya, lalu menempatkan tag
pada muka orang tersebut di foto. Prinsip yang
digunakan untuk mengenali wajah merupakan
buah pemikiran dari perspektif ini.

3. Berpikir Rasional

Kedua perspektif sebelumnya berusaha
menirukan manusia; manusialah yang menjadi
titik fokus dari pengembangan agen pintar.
Walaupun demikian, kesulitan-kesulitan yang
ditemui dalam menirukan manusia, seperti
kompleksnya otak manusia, menjadi penyebab
bergesernya perspektif dari manusia ke prinsip-
prinsip logika.

Sebuah agen pintar juga dapat dibangun dengan
pendekatan prinsip-prinsip logika. Prinsip-
prinsip logika, seperti silogisme, yang pertama
kali diutarakan oleh Aristoteles, menjadi prinsip
dasar dari agen yang dibangun dengan cara ini,
melalui inferensi atau penelusuran logis dari
pernyataan-pernyataan yang ada.

Cukup sulit untuk menemukan sebuah agen
yang dibangun menggunakan prinsip ini, karena
perkembangan inteligensia buatan sekarang ini
lebih condong ke pendekatan Al sebagai agen
rasional, yang akan dibahas selanjutnya. Salah
satu contoh yang paling mendekati perspektif ini
adalah Prolog (PROgramming in LOGics), bahasa
pemrograman yang menggunakan ekspresi logika
untuk mengatur tata bahasanya, yang juga
disebut syntax. Tentunya, bahasa ini berbeda
dengan bahasa pemrograman yang umumnya
digunakan (C, Pascal, dan turunannya), karena
mereka menggunakan pendekatan imperatif/

10

Pillar No.141/April/15



prosedural, atau perintah-perintah yang
dilakukan secara berurutan.

4, Bertindak Rasional

Sebuah agen dipandang juga sebagai agen yang
dapat melakukan interpretasi berdasarkan
prinsip-prinsip yang ia miliki. Rasio dalam hal
ini didasarkan pada cara agen/Al melakukan
pengenalan terhadap lingkungan sekitarnya,
melakukan interpretasi, dan melakukan aksi-
aksi yang logis. Secara sederhana, Al adalah
sesuatu yang melihat kondisi, lalu bertindak.

Perkembangan Al kini cenderung menggunakan
perspektif/model ini, karena dianggap lebih
umum (dapat mencakup perspektif-perspektif
yang disebutkan sebelumnya). Peniruan
cara kerja otak manusia dipandang sebagai
syarat utama untuk membangun rasionalitas,
sementara inferensi logis tidak selalu menjadi
satu-satunya dasar tindakan rasional (refleks,
misalnya, tidak sepenuhnya didasarkan pada
inferensi logis yang dilakukan otak). Oleh karena
itu, pendekatan ini memungkinkan pengambilan
keputusan oleh agen, walaupun data yang ada
tidak lengkap. Selain itu, pendekatan ini juga
lebih dekat dan terbuka dengan perkembangan
ilmu pengetahuan secara umum. Kelakuan
manusia dianggap lebih cocok untuk situasi
tertentu, sementara standar rasionalitas jelas
didefinisikan dan bersifat lebih umum. Salah satu
aplikasi Al yang merupakan buah dari produk ini
adalah PredPol. PredPol adalah sistem prediksi
kejahatan yang telah diterapkan oleh beberapa
badan polisi di Amerika Serikat. Melalui sistem
ini, polisi dapat melakukan prediksi waktu dan
tempat kejadian kriminal yang akan terjadi.
Dengan mempelajari data rekam kejahatan yang
terjadi selama puluhan tahun, sistem ini dapat
melakukan prediksi dengan keakuratan -80%.
Tidak heran, tingkat kejahatan pada kota-kota
yang menerapkan sistem ini menurun dari ~10%
hingga 30%.

Isu dan Perkembangan Al

Di dalam perkembangan bidang Al, muncul
isu mengenai Artificial General Intelligence
(AGI) dan Artificial Super Intelligence (ASI).
Kedua istilah ini merupakan suatu hipotesis
oleh para ahli mengenai teknologi Al di masa
depan. Istilah AGI menyatakan Al yang memiliki
kemampuan dan kecerdasan seperti layaknya
manusia. Sedangkan ASI menyatakan Al yang
memiliki kemampuan dan kecerdasan di atas
manusia. Isu mengenai ASI telah ditakuti oleh
beberapa peneliti karena mereka memprediksi
bahwa Al dapat menggantikan peran manusia
di dunia. Salah satu ilustrasi nyata akan hal ini
ditunjukkan pada film sains fiksi “Terminator”.
Film tersebut menceritakan kisah mengenai
sistem komputer bernama SkyNet. SkyNet
dibangun dengan teknologi ASI yang memiliki
keinginan untuk membunuh manusia dan
mengusai dunia. Sistem tersebut memiliki
kemampuan untuk mempelajari hal baru dan
menggunakan pengetahuan yang didapatnya
untuk mengembangkan robot pemusnah
manusia. Terdapat sebuah film sains fiksi lain
bernama “Transcendence” yang menceritakan
manusia yang dapat menciptakan sebuah mesin
cerdas yang dapat berpikir dan melakukan

pekerjaan melebihi kemampuan manusia
seperti meregenerasi sel tubuh secara instan,
menemukan metode untuk memutuskan pilihan
pada perdagangan saham dengan tepat, dan
membangun tubuh buatan dengan menggunakan
nanoteknologi. Hingga saat ini, imajinasi
kedua film tersebut masih berupa khayalan
dan belum tercapai. Sehingga muncul suatu
pertanyaan, “apakah mungkin hal tersebut
terjadi?”. ASI masih sangat jauh untuk dicapai
dan memerlukan banyak penelitian lebih
lanjut untuk mengevaluasi hipotesis tersebut.
Hingga saat ini, penelitian Al masih pada tahap
penyempurnaan Weak Al, Al yang digunakan
untuk mengerjakan suatu pekerjaan spesifik.
Keberhasilan Weak Al masih belum sempurna
karena hanya dapat bekerja pada ruang lingkup
yang sangat terbatas. Sebagai contoh Google
Self-Driving Car, sebuah Al untuk mengemudi
mobil tanpa awak. Al tersebut masih memiliki
kesulitan untuk mengemudikan mobil pada
kondisi jalan tanpa rambu lalu lintas yang
jelas dan tidak dapat mendeteksi lubang pada
jalantl,

Salah satu hal yang saat ini sedang diteliti pada
bidang Al adalah pemrosesan gambar dan suara
(Image and Sound Processing). Pemrosesan
gambar dan suara yang dilakukan mesin sangat
berbeda dengan manusia karena bersifat tidak
natural. Sebaliknya, manusia secara natural
dapat dengan mudah membedakan gambar wajah
manusia yang satu dengan yang lain. Namun, hal
tersebut sangat sulit bagi mesin karena harus
mencari pola untuk setiap wajah manusia. Mesin
harus belajar struktur wajah manusia secara
detil dan mencari kesamaan antara gambar
satu dengan lainnya hingga sampai suatu saat
dapat mendeteksi wajah manusia dengan tepat.
Apalagi jika kita akan membangun suatu mesin
komputer yang dapat mengenali perasaan
manusia, hal tersebut menjadi sangat sulit
untuk dibuat karena perasaan manusia tidak
dapat dengan mudah diparameterkan menjadi
suatu model matematis. Lalu bagaimana
kekristenan memandang Artificial Intelligence
ini? Sebelum menjawab pertanyaan ini, kita
perlu terlebih dahulu mengerti kaitan antara
kita sebagai gambar dan rupa Allah dikaitkan
dengan teknologi.

Manusia dan Teknologi

Teknologi merupakan salah satu manifestasi
dari respons manusia terhadap wahyu umum
Allah. Dan sebagai gambar dan rupa Allah, sudah
menjadi suatu konsekuensi logis bagi manusia
untuk selalu meresponi setiap wahyu umum
yang tertanam dalam setiap ciptaan bahkan
termasuk diri manusia itu sendiri. Teknologi
hadir di tengah-tengah manusia sebagai bagian
dari perkembangan budaya manusia atau hasil
dari proses penaklukan manusia akan dunia
ciptaan ini, sebagaimana yang dimandatkan
oleh Allah. Semakin advanced teknologi dalam
suatu peradaban, semakin tinggi anggapan
akan budaya pada peradaban itu. Karena itu
tidak mengherankan kalau teknologi sering
kali dijadikan sebagai alat ukur kemajuan
suatu bangsa. Maka di sini kita bisa melihat
bahwa teknologi sangat berkaitan erat dengan
manusia. Bahkan bisa dikatakan bahwa teknologi

merupakan bagian dari diri manusia dalam
menjalankan panggilannya sebagai gambar
dan rupa Allah, menggarap dunia ciptaan
berdasarkan hikmat yang berasal dari Tuhan saja
dan mengembalikan semuanya untuk kemuliaan
nama Tuhan.

Keberadaan teknologi adalah sebagai
perpanjangan tangan manusia yang dipakai
untuk menaklukkan lautan luas hingga molekul
air, gunung-gunung hingga batu-batuan, serta
batasan jarak dan waktu antar benua. Theolog
Richard Pratt, dalam bukunya, Designed
for Dignity, mengatakan bahwa Tuhan ingin
gambar-Nya dapat tersebar di seluruh dunia
ciptaan-Nya ini. Oleh karena itu, orang-orang
yang bekerja dalam pengembangan teknologi,
khususnya ilmuwan dan insinyur (engineer),
memegang tanggung jawab sebagai ujung
tombak dari panggilan umum manusia yang suci
ini. Melalui perkembangan teknologi dan sains,
manusia mulai mengembangkan mesin komputer
yang memiliki keunikan seperti otak manusia
untuk meningkatkan efektivitas pekerjaan dan
meringankan beban manusia. Komputer dapat
membantu pekerjaan seperti mengalkulasi
persamaan matematika, menjadwalkan
penggunaan mesin di pabrik, hingga sebagai
tempat penyimpanan data-data kependudukan
suatu negara. Hal ini menjadi salah satu
anugerah yang perlu kita syukuri karena hal
tersebut membuka kesempatan manusia untuk
mengerjakan pekerjaan yang sebelumnya tidak
mungkin dilakukan tanpa komputer karena
pekerjaan-pekerjaan tersebut terlalu kompleks
bila dikerjakan secara manual tanpa adanya
tools untuk men-support manusia.

Tetapi kita pun tidak boleh menyepelekan
keberadaan dosa. Perkembangan teknologi
yang ada pada saat ini tidak terlepas dari
adanya dosa. Sehingga kalau kita dengan kritis
melihat dan menganalisis, maka teknologi
bukan hanya men-support manusia dalam
menjalankan panggilannya, tetapi juga ada
teknologi yang men-support manusia dalam
mengembangkan keberdosaannya. Respons
manusia terhadap wahyu umum Allah yang
seharusnya memancarkan kemuliaan Allah dan
merupakan anugerah yang Allah berikan bagi
kita, tetapi karena adanya dosa yang merusak,
manusia tidak hanya memancarkan kemuliaan
Allah tetapi ada kalanya murka Allah pun
mereka pancarkan melalui karya manusia yang
memberontak kepada Allah. Inilah yang Van
Til katakan sebagai revelation of grace dan
revelation of wrath. Di sini kita harus melihat dan
menganalisis dengan baik setiap perkembangan
teknologi yang ada. Mana saja yang adalah
karya manusia yang dapat dipakai untuk
memuliakan Allah, dan mana saja yang jelas-
jelas memberontak kepada Allah. Penganalisisan
ini bukan memikirkan bagaimana menggunakan
teknologi yang ada untuk kemuliaan Allah tetapi
kita mulai melihatnya dari asal mula kenapa
suatu teknologi itu ada atau dengan kata lain
filosofi yang men-drive munculnya teknologi
tersebut.

Salah satu gerakan filosofis yang terkait erat
dengan teknologi adalah transhumanisme.
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Secara umum, para transhumanis percaya
bahwa mereka bisa mengembangkan kondisi
manusia sekarang ini melalui perkembangan
teknologi. Orang-orang yang cenderung optimis
akan teknologi ini percaya, manusia bisa
menghentikan penuaan, mencapai keabadian,
meningkatkan kecerdasan dan fungsi-fungsi
lainnya, bahkan menjadi posthuman - lebih
dari manusia ‘standar’. Tentunya, Al merupakan
salah satu bagian penting, karena transhumanis
percaya, bahwa melalui Al inilah, orang-orang
dapat menciptakan superintelligence - sesuatu
yang memiliki kepintaran melebihi manusia
biasa.

Suatu gerakan filosofis yang berpikir bahwa
suatu hari kelak akan ada sebuah ‘cyborg’ yang
bisa bertingkah persis seperti manusia bahkan
bisa melebihi manusia atau teknologi yang dapat
melebihi batasan tatanan ciptaan adalah suatu
cara pandang yang bersifat reduktif. Suatu cara
pandang yang menganggap bahwa alam semesta
ini bisa dijelaskan secara runutan logika sebab
akibat. Sehingga mereka berpikir bahwa segala
sesuatu di dalam alam semesta ini bergerak
secara mekanis, suatu peristiwa terjadi karena
ada beberapa indikator yang memicunya dan
untuk memprediksi peristiwa tersebut dapat
dilakukan dengan mencari tahu apa yang
menjadi indikatornya. Sewaktu indikator ini
sudah ditemukan, maka peristiwa ini pun
dapat dikontrol dengan cara memanipulasi
indikator-indikator tersebut. Inilah mekanisme
dalam pemikiran mereka. Tetapi kalau kita
kembali kepada Alkitab maka kita menjumpai
bahwa Tuhan menciptakan dunia ini dalam dua
cara kerja (pembagian yang diberikan oleh
seorang theolog bernama Vern S. Poythress)
yaitu regularities dan irregularities. Mereka
mereduksi seluruh alam semesta hanya ke
dalam sisi regularities saja, dan melupakan sisi
irregularities atau bisa juga dikatakan sebagai
sisi randomness. Mereka berpikir bahwa segala
fenomena dapat dijelaskan secara scientific
dengan terlebih dahulu melakukan pengujian
secara lab atau pengumpulan pengalaman,
dari hasil inilah akan ditemukan ‘kebenaran-
kebenaran’ yang dapat ‘menyelamatkan’ umat
manusia. Ilmu pengetahuan dijadikan sebagai
juruselamat yang dapat memberikan jawaban
bagi semua permasalahan manusia. Tentu
saja filosofi seperti ini sangat bermasalah dan
bertentangan dengan kebenaran. Cara pandang
ini membawa manusia untuk membangun
‘menara Babel’ mereka dengan menggunakan
teknologi, dan teknologi dalam hal ini menjadi
ikon dari supremasi kebesaran dan kehebatan
manusia yang otonom dan hanyalah menjadi
manifestasi pemberontakan manusia terhadap
kedaulatan Tuhan.

Di sisi lain, ketika kita mencoba untuk
mengkritik gerakan ini, ada dua hal yang
harus kita pertimbangkan. Pertama, Tuhan
mengizinkan adanya teknologi untuk ditemukan
oleh manusia, tetapi tidak semua teknologi
diperkenan oleh-Nya dan dapat kita gunakan
tanpa sikap yang kritis. Banyak teknologi
memiliki manfaat yang sangat baik, mulai dari
hal yang sederhana seperti kail, jaring, perahu,
bahkan hingga percetakan yang dipakai Tuhan

untuk menyebarkan semangat Reformasi.
Tuhan menggunakan teknologi seperti ini untuk
menyatakan kuasa-Nya di bumi ini. Melalui
teknologi seperti buku pulalah, kita dapat
menikmati firman Tuhan. Di dalam konteks
pengertian ini, jika kita mengambil posisi
anti terhadap teknologi, berarti kita menolak
berkat-berkat Tuhan atas diri kita. Hal tersebut
tidak lain adalah penghinaan terhadap diri
Tuhan sendiri. Tetapi kita pun harus mengingat
fakta adanya dosa yang merusak manusia
dalam mengembangkan tekonologi, sehingga
tidak semua teknologi bisa kita gunakan, yang
kalau kita gunakan justru dapat merusak diri
kita sebagai gambar Allah serta dunia ciptaan
ini pun akan mengalami dampak buruknya.
Oleh karena itu optimisme yang terlalu naif
terhadap perkembangan teknologi hanya akan
membutakan manusia dengan harapan kosong
yang hanya akan berujung dengan kehancuran
atau kerusakan umat manusia salah satu goresan
dalam sejarah adalah terjadinya Perang Dunia
I dan II.

Kedua, kita tidak akan dapat melebihi batasan
dari ciptaan itu sendiri. Kita tetaplah ciptaan,
yang telah jatuh berdosa. Kita membutuhkan
Juruselamat, dan Juruselamat itu haruslah
melebihi ciptaan. Van Til sendiri menyatakan,
ketika kita bertheologi, haruslah kita
membedakan ciptaan dengan Pencipta. Seorang
ciptaan tidak dapat menjadi Pencipta, namun
Pencipta dapat berinkarnasi menjadi ciptaan.
Pemikiran inilah yang harus menjadi fondasi
ketika kita memandang teknologi. Memang
Tuhan memberikan kreativitas kepada kita,
sehingga kita dapat menemukan berbagai
jenis teknologi yang membantu kehidupan kita
sehari-hari. Di sisi lain, pemikiran bahwa kita
dapat melakukan hal-hal yang hanya dapat
dilakukan oleh Pencipta - menjadi abadi,
misalnya - adalah sebuah hal yang mustabhil.
Tuhanlah yang menentukan hidup dan mati,
bukan orang sebagai ciptaan. Pemikiran bahwa
kita dapat menjadi tuhan dan ‘menyelamatkan’
diri sendiri adalah pemikiran yang terlalu naif
dan melawan Tuhan. Hanya melalui Kristuslah,
kita dapat selamat dari segala kerusakan yang
terjadi di dunia ini.

Manusia vs. Al

Lalu bagaimana kita menanggapi isu mengenai
manusia dan Al? Apakah peran manusia dapat
digantikan oleh Al? Jawaban dari pertanyaan
ini sudah jelas tidak mungkin. Suatu cara
pandang yang memercayai bahwa manusia
bisa digantikan oleh mesin atau robot dengan
menggunakan teknologi Al adalah suatu cara
pandang yang bermasalah seperti yang sudah
dibahas pada bagian sebelumnya. Suatu cara
pandang yang mereduksi tatanan alam semesta
ini sebagai alam semesta yang bisa dijelaskan
mekanisme kerjanya hanya di dalam runutan
hukum sebab akibat saja. Selain itu cara
pandang ini pun lahir dari hati manusia yang
memberontak kepada Allah. Manusia berusaha
menjadikan dirinya sebagai pencipta yang
bisa menciptakan suatu karya yang melebihi
manusia itu sendiri atau dengan kata lain
ingin menjadikan diri melebihi Allah dengan
menciptakan sesuatu yang melebihi apa yang

sudah ada. Apakah hal ini mungkin? Sudah jelas
tidak mungkin. Karena hal ini hanyalah delusi
pemikiran dan hati manusia yang tidak takluk
kepada kedaulatan Allah, sehingga dengan liar
menciptakan angan-angan untuk membangun
‘menara Babel’ mereka, yang suatu saat akan
Tuhan hancurkan.

Lalu bagaimana kekristenan dapat membawa Al
untuk kemuliaan nama Tuhan? Untuk mengerti
hal ini kita harus dapat mengerti terlebih dahulu
perbedaan manusia dan Al. Hal pertama yang
membedakan manusia dan Al adalah Al tidak
dapat berpikir dan tidak memiliki keinginan
pribadi, berbeda dengan manusia yang diberikan
free will. Al bukanlah suatu mesin yang memiliki
kehidupan dan hanya melakukan pekerjaan yang
diperintahkan manusia sebagai alat bantu. Mari
ambil contoh Al yang ada pada sistem autopilot
pesawat. Autopilot pesawat dapat membantu
pesawat untuk mengarahkan gerakan pesawat
di udara dengan bantuan sensor yang terpasang
pada pesawat. Hal ini tidak dapat dilakukan
tanpa campur tangan manusia dan kita tidak bisa
mengatakan bahwa pesawat tersebut berpikir
dengan sendirinya dalam mengarahkan gerak
pesawat karena program autopilot mengikuti
algoritme yang merupakan hasil pemikiran
manusia.

Hal kedua yang membedakan manusia dan
Al adalah manusia merupakan makhluk yang
memiliki kreativitas sedangkan Al tidak.
Kreativitas manusia merupakan suatu hal yang
kompleks dan masih menjadi pertanyaan besar
bagi para peneliti untuk merumuskan teori
mengenai kreativitas. Kreativitas bukanlah
suatu hal yang sederhana karena untuk setiap
bidang ilmu terdapat suatu kreativitas yang
berbeda. Sebagai contoh kreativitas di dalam
menyusun kata-kata yang indah pada puisi
berbeda dengan kreativitas untuk menyusun
nada-nada pada sebuah lagu.

Kesimpulan

Al adalah salah satu respons manusia terhadap
wahyu umum, karena itu kita harus dengan kritis
membedakan mana respons yang memuliakan
Tuhan dan mana respons yang memberontak
kepada Tuhan. Salah satu metode yang dapat
kita lakukan untuk menilai Al adalah dengan
mempertimbangkan beberapa aspek yang
membentuk teknologi tersebut serta efek dari
teknologi tersebut. Beberapa hal atau aspek
yang dapat digunakan dalam menimbang benar
atau tidaknya suatu teknologi dapat dilihat dari
beberapa aspek ini:

(1) Motivasi dan tujuan awal diciptakannya
teknologi tersebut.
Dalam menganalisis suatu teknologi kita
tidak bisa hanya sekadar melihat teknologi
yang sudah ada lalu kita pikirkan bagaimana
menggunakan teknologi ini untuk kemuliaan
Tuhan, tetapi kita harus dengan kritis
melihat dari titik awal teknologi ini ada.
Begitu juga dengan Al yang hadir untuk
men-support tugas dan tanggung jawab
manusia. Selama di dalam batasan ini
Al dapat digunakan untuk memuliakan
Tuhan. Tetapi di saat Al dimaksudkan untuk
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menggantikan tugas utama atau esensial
dari manusia sebagai gambar dan rupa
Allah, maka Al itu sudah menjadi alat yang
diciptakan manusia untuk memberontak
kepada Allah dengan mengesampingkan
tugasnya dalam menggunakan teknologi.
Oleh karena itu, kita harus dengan tajam
menganalisis maksud dan tujuan dari setiap
teknologi.

Utilitas atau manfaat yang diberikan dari
teknologi tersebut.

Segala sesuatu yang dibuat untuk memuliakan
Allah secara otomatis pasti menjadi berkat
bagi umat manusia. Oleh karena itu sisi
utilitas dari Al harus kita analisis dengan
baik. Misalnya Al yang dikembangkan
untuk menciptakan robot-robot yang dapat
menggantikan manusia dalam mengerjakan
pekerjaan yang memiliki risiko kecelakaan
kerja yang tinggi atau Al yang dapat men-
support pekerjaan yang terlalu kompleks
dan menyita waktu untuk dikerjakan oleh
komputer dalam waktu yang lebih singkat
dan hasil lebih akurat. Atau juga Al yang
dapat membantu mengurangi pekerjaan
manusia yang sifatnya repetitif dan membuka
ruang atau kesempatan untuk manusia
mengembangkan kreativitasnya. Utilitas-
utilitas yang seperti ini adalah utilitas yang
baik karena men-support manusia dalam
menjalankan tugasnya sebagai gambar
Allah.

Risiko atau efek negatif yang mungkin
timbul dari teknologi tersebut.

Setiap teknologi selalu akan menimbulkan
efek negatif baik karena perancangan
teknologi itu yang belum matang
atau kurang tepat, maupun bisa juga
karena kecenderungan manusia yang
menyalahgunakan teknologi itu yang berakar
pada keberdosaan manusia. Sebagai contoh
adalah teknologi internet yang tujuan awal
digunakan untuk mempercepat komunikasi
jarak jauh, tetapi akhirnya digunakan untuk
menyebarkan informasi yang tidak baik
atau propaganda untuk melakukan tindakan
kriminalitas. Maka di dalam konteks ini kita
harus melihat efek negatif dari teknologi,
salah satunya adalah social cost. Efek apa
yang akan diberikan teknologi ini terhadap
tatanan sosial. Dan apakah teknologi
tersebut tepat untuk dikeluarkan pada saat
ini atau harus menunggu waktu yang lebih
lama. Sering kali teknologi cepat-cepat
dikeluarkan demi mendapatkan keuntungan
besar, tetapi tidak mempertimbangkan
kesiapan masyarakat dalam menerima
teknologi tersebut. Sehingga misuse of
technology sering kali terjadi karena timing
yang tidak tepat dalam mengeluarkan
teknologi tersebut.

Tuhan mengizinkan manusia untuk terus
mengembangkan teknologi untuk membantu
manusia melakukan panggilannya sebagai wakil
Allah di muka bumi. Tetapi fungsi dari teknologi
tidak lebih dari tools yang digunakan manusia
dalam menjalankan perannya, sedangkan tugas
menggarap akan dunia ciptaan ini sebagai
wakil Allah tidak mungkin dan tidak pernah

bisa tergantikan oleh teknologi. Di dalam dunia
dengan teknologi yang sangat canggih pun,
manusia tetap tidak pernah bisa lepas dari
tanggung jawabnya sebagai gambar dan rupa

Allah.
Alvin Natawiguna, Genta Indra Winata,
Simon Lukmana
Pemuda GRIl Bandung
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24.

murid-murid menemukan talenta mereka
dan memperkembangkannya, dengan cara
memperkenalkan mereka kepada banyak
bidang sudi yang ditafsirkan dari lensa
Kitab Suci, berdoa dan mendiskusikan
firman Allah bersama dengan mereka,
dan membimbing mereka untuk mengenal
realitas dalam dunia yang sudah jatuh dalam
dosa, sehingga mereka dapat belajar untuk
berespons dengan cara-cara yang kreatif
dan bertanggung jawab di hadapan Allah.

Kami percaya bahwa sekolah Kristen
memiliki tanggung jawab untuk bekerja
sama dengan pemerintah, karena baik
gereja maupun negara adalah sama-
sama pelayan Allah. Karena kami percaya
bahwa pemerintah mendapatkan otoritas
terbatasnya dari Allah, maka sekolah Kristen
bertanggung jawab untuk menghormati
regulasi dari pemerintah, sejauh regulasi
tersebut tidak melawan perintah Allah
yang tertulis secara jelas di dalam Kitab
Suci. Karena pemerintah berurusan dengan
kebaikan dan kedamaian publik, mereka
harus memiliki regulasi mengenai institusi-
institusi pendidikan, supaya anak-anak
tidak mendapatkan pengajaran yang dapat
mengganggu kesatuan dan keamanan

25.

nasional. Terkait dengan ini, sekolah Kristen
juga harus menjaga kerukunan dengan
orang-orang dengan kepercayaan yang
berbeda. Kami memiliki tanggung jawab
untuk membagikan Injil Kerajaan Allah,
tetapi kami tidak boleh memaksa orang
untuk berpindah iman, karena Allahlah yang
berdaulat di atas keselamatan umat-Nya.
Orang-orang Kristen dan sekolah-sekolah
Kristen dipanggil untuk mengasihi sesama
kami seperti diri kami sendiri, apa pun
kepercayaannya.

Kami percaya akan kesetiaan Allah yang
menggenapi pekerjaan kerajaan-Nya sampai
pada kesempurnaannya. Kami percaya akan
kedatangan kedua dari Sang Mesias untuk
menyempurnakan umat-Nya dan seluruh
dunia ini. Akan ada langit dan bumi yang
baru, yang di dalamnya tidak akan ada
lagi dosa dan berbagai konsekuensi dosa.
Ciptaan yang baru ini sudah dimulai sejak
kedatangan pertama Sang Mesias dan
memuncak dalam kedatangan-Nya yang
kedua. Janji tentang ciptaan yang baru ini
telah dikonfirmasi melalui kebangkitan Sang
Mesias sebagai buah sulung dari ciptaan baru
dan dimeteraikan di dalam hati umat Allah
oleh Roh Kudus. Kehidupan Kristen dimotivasi
oleh pengharapan akan kebangkitan tubuh

dan pembaruan dari seluruh ciptaan,
yang didasari oleh kebangkitan tubuh dari
Tuhan Yesus Kristus di dalam sejarah. Pada
akhirnya, kami akan menang terhadap
dosa dan menghancurkan kepala si ular tua
melalui kemenangan Juruselamat kami.
Kami akan menyembah Singa Yehuda yang
menang, yang pada saat yang sama adalah
Domba yang tersalib. Kami akan menikmati
kehadiran Allah Tritunggal dalam kasih
dan kekaguman yang tak henti-hentinya
berkembang. Di langit dan bumi yang
baru, dialog yang terjadi antara Allah dan
manusia tidak akan berhenti, dan juga tidak
terhalangi oleh dosa. Di sana, pendidikan
dalam kesejatiannya terjadi, karena kami
akan bercakap-cakap dengan Sang Sumber
pengetahuan dan kebijaksanaan muka
dengan muka. Kami percaya bahwa manusia
akan terus berkembang dalam kebudayaan
yang semakin kaya: kebudayaan yang
meninggikan Raja Yesus Kristus, Sang Anak
Allah. “Karena segala sesuatu adalah dari
Dia, oleh Dia, dan kepada Dia. Bagi Dialah
kemuliaan sampai selama-lamanya! Amin.”

Andi Soemarli Rasak
Pemuda GRII Bandung

Pillar No.141/April/2015

13



Krisis Keuangan - Apa, Mengapa, dan
Bagaimana?

Abad ke-20 merupakan salah satu abad
yang paling paradoks. Inilah abad di mana
perkembangan ekonomi, teknologi, politik,
dan sistem masyarakat sepertinya mencapai
puncaknya. Dalam seratus tahun terakhir,
kita melihat perkembangan dan pencapaian
umat manusia yang hampir tak terhitung
banyaknya - dari terbentuknya Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB), modernisasi sektor
perbankan dan keuangan, peningkatan
popularitas produksi massal, sampai pada
tersedianya maskapai komersial dan
penemuan internet yang mungkin tidak
terbayangkan oleh generasi sebelumnya.
Perkembangan dan pencapaian ini
membuat ekonomi dunia bertumbuh sangat
pesat. Majalah The Economist bahkan
memperkirakan total economic output
yang dihasilkan umat manusia di abad
ke-20 mencapai 2,5 kali total economic
output yang dihasilkan dari abad pertama
sampai abad ke-19. Gerakan globalisasi
juga turut mendukung konektivitas dan
spesialisasi, sehingga memungkinkan
hubungan kerja sama antarnegara yang saling
menguntungkan. Semua ini memberikan
kekayaan, kemakmuran, dan kekuasaan
kepada manusia yang jauh melampaui abad-
abad sebelumnya.

Di sisi lain, abad ke-20 juga adalah abad
di mana manusia mengalami banyak
kemunduran, baik secara moral, cinta kasih,
maupun kerohanian. Inilah abad di mana
manusia menyaksikan dua perang dunia yang
besar terjadi sebelum paruh pertama abad
ini dilewati, suatu intensitas permusuhan
yang belum pernah terjadi sebelumnya.
Dalam bidang ekonomi, berbagai sistem
dan kebijakan dibuat untuk menguntungkan
kelompok-kelompok yang berkuasa, sering
kali tanpa disadari masyarakat secara luas.
Selain itu, pelaku-pelaku ekonomi menjadi
semakin “kreatif” dan serakah untuk
mengejar profit dan pertumbuhan ekonomi
tanpa memperhitungkan risiko dan etika.
Pertumbuhan ekonomi yang terlalu pesat
ini menyebabkan bertambahnya risiko krisis
keuangan dalam siklus ekonomi yang semakin
pendek. Seperti kata Pdt. Dr. Stephen Tong,
sesuatu yang mendatangkan kebahagiaan

selalu mengandung potensi bahaya di
dalamnya. Ketika ekonomi lokal semakin
terkait dan tergantung satu dengan yang
lain melalui globalisasi dan perdagangan
internasional, dampak krisis keuangan yang
berpotensi ditimbulkan juga semakin luas
dan kompleks. Tidak mengherankan jika
krisis keuangan yang terjadi pada tahun 2008
bukan hanya membawa dampak ekonomi
tetapi juga dampak sosial, bukan hanya
berdampak pada satu bangsa atau benua
melainkan berdampak secara global.

Krisis keuangan ini didahului oleh sebuah
periode pertumbuhan ekonomi yang cukup
fantastis, walaupun tidak diikuti dengan
distribusi pendapatan yang merata’. Hal
ini secara alami meyebabkan peningkatan
kelebihan dana yang tersedia untuk
diinvestasikan pada pasar modal dari USD 36
triliun di tahun 2000 menjadi USD 80 triliun
di tahun 2007. Dari hari ke hari, dana-dana
yang dikelola perusahaan investasi ini terus-
menerus haus untuk mencari keuntungan
yang lebih tinggi dari apa yang diberikan
US Treasury Bonds and Bills, yang dianggap
sebagai acuan investasi risk-free. Di sisi
lain, pertumbuhan ekonomi yang demikian
pesat membuat pemerintah dan pembuat
kebijakan ekonomi menjadi puas diri dan
mulai mengurangi peraturan-peraturan
yang dinilai dapat membatasi pertumbuhan
ekonomi. Hal ini terjadi di tengah maraknya
inovasi produk investasi yang semakin
“kreatif” dan - terkadang terlalu - berani oleh
bank-bank investasi dunia, yang berlomba
untuk meraup profit sebanyak mungkin di
tengah situasi ini. Di waktu yang sama,
lembaga penilai kredit, yang seharusnya
independen dan menjadi acuan publik dalam
memberikan penilaian tentang risiko produk
investasi, menghadapi konflik kepentingan
antara profit dan independensi?. Dalam
latar belakang ini, pinjaman - khususnya
untuk perumahan - ditawarkan dengan
begitu mudah kepada orang-orang yang
sebenarnya tidak layak menerima pinjaman
karena mereka semua percaya bahwa
harga perumahan tidak pernah mungkin
akan turun, jadi peminjam akan selalu bisa
menjual rumahnya dengan harga yang lebih
tinggi dan membayar semua pinjaman jika
diperlukan. Pinjaman-pinjaman ini kemudian

dijual, dipaket menjadi produk investasi
yang kompleks, diberikan rating yang tinggi
dan profit yang menarik untuk memuaskan
keserakahan penanam modal. Setelah
berhasil diluncurkan, produk ini menjadi
populer karena naturnya yang win-win dan
mulai diproduksi dalam jumlah yang sangat
besar. Bisa ditebak, boom!!, dalam waktu
yang singkat produk ini telah disebarkan
di seluruh dunia dan menyebabkan asset
bubble, yang membuat orang makin percaya
akan kepalsuan bahwa produk tersebut tidak
berisiko. Kepercayaan yang salah kepada
fundamen yang kosong ini merupakan bom
waktu yang pada akhirnya meledak dan
menyebabkan salah satu krisis keuangan
global yang terbesar dalam sejarah.

Krisis yang Terbesar

Ini menunjukkan betapa hebat dan kuat
sistem ekonomi dan keuangan dunia tetapi
tetap dapat tergoyahkan. Investor yang
seharusnya puas dengan keuntungan investasi
yang normal menjadi sulit dipuaskan,
bankir yang seharusnya memprioritaskan
kepentingan nasabah menjadi serakah dan
egois, lembaga penilai kredit yang seharusnya
memberikan penilaian yang dapat dipercaya
telah berkompromi, dan pemerintah yang
seharusnya menerapkan kebijakan-kebijakan
ekonomi untuk masyarakat luas kehilangan
arah dan menjadi puas diri. Hasilnya, kita
melihat ratusan ribu bahkan jutaan manusia
kehilangan pekerjaan, kehidupan yang
layak, kesempatan memperoleh pendidikan,
dana pensiun, bahkan banyak lagi kerugian
non-materiil yang mungkin lebih penting.

Semua krisis yang kelihatan ini hanya
merupakan satu puncak dari gunung es, yang
di bawahnya terdapat masalah yang lebih
besar dan mendasar. Keserakahan, cinta
akan uang, egoisme, kepalsuan, hanyalah
buah-buah yang kelihatan dari akar yang
tidak kelihatan tetapi jauh lebih besar:
kefasikan dan kuasa dosa. Berulang kali
Alkitab memperingatkan manusia untuk
takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan,
itulah yang disebut bijaksana. Tetapi sejak
kejatuhan di taman Eden, kecenderungan
hati manusia menjadi jahat, sehingga
manusia tidak mampu untuk lepas dari segala
kejahatan dan membuat diri menjadi pusat
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segala sesuatu. Banyak analisis-analisis yang
mengemukakan berbagai akar permasalahan
dan penyebab krisis keuangan yang dahsyat
ini, sebagian mempermasalahkan kebijakan
ekonomi pemerintah yang terlalu longgar,
sebagian berpendapat budaya bank-bank
investasi di Wall Street yang terlampau
berani mengambil risiko, sebagian lagi
menunjuk pada keserakahan secara umum.
Tetapi jika kita melihat dengan lebih
jeli lagi, krisis yang terbesar yang telah
berlangsung tanpa disadari dan akhirnya
menyebabkan krisis keuangan yang relatif
kecil ini adalah semua manusia telah jatuh
ke dalam dosa dan kehilangan kemuliaan
Allah. Krisis keuangan “hanya” menyebabkan
kerugian material dan non-material dan
hanya berlangsung beberapa tahun atau
dekade, tetapi krisis kejatuhan dalam dosa
menyebabkan manusia kehilangan akses
terhadap Sumber Hidup dan akibatnya
dirasakan sampai kepada kekekalan!

Tidak mengherankan jika pendulum
kebijakan dan budaya ekonomi telah - dan
akan terus - berayun dari satu ekstrem ke
ekstrem yang lain tetapi kita tetap - dan
akan terus - menyaksikan peperangan, krisis
keuangan, ketidakadilan, dan kejahatan di
dunia ini. Mungkin cara dan fenomena akan
berbeda - makin lama makin halus dan
terselubung - tetapi spirit dan nilai yang
sama akan terus menguasai dan berperan di
balik layar. Kecuali dunia kembali takut dan
beribadah kepada Tuhan, segala perbaikan
regulasi ekonomi dan budaya etika yang
mati-matian diperjuangkan oleh banyak
pemerintah di berbagai negara hanyalah
usaha tambal sulam semata®.

Perspektif Iman Kristen

Mengenal Allah yang benar dan mengalami
anugerah penebusan tidak membuat kita
sebagai orang Kristen kebal terhadap efek
krisis keuangan global. Tetapi pengenalan
akan Allah yang berdaulat atas seluruh
alam semesta dan sejarah umat manusia
seharusnya menguatkan kita dan membuat
kita memikirkan apa yang Tuhan mau ajarkan
kepada kita dan bagaimana perspektif kita
menghadapi krisis yang terjadi ini. Dalam
perenungan ini, setidaknya ada tiga hal yang
bisa kita refleksikan dari krisis keuangan
global yang terjadi beberapa tahun lalu:

a) Belajar menempatkan pengharapan kita
kepada Allah yang sejati bukan pada materi
yang sementara.

Kita sebagai orang Kristen sering kali
setuju secara kognitif bahwa dunia dan
segala keinginannya akan lenyap dan
hanya orang yang melakukan kehendak
Allah yang tetap selama-lamanya. Tetapi
sebagai manusia yang bersalut daging dan
darah, kita juga sering secara tidak sadar
dan terselubung menaruh pengharapan
dan sekuritas kita pada apa yang kelihatan
seperti karier, penghasilan, kekayaan,

gelar, atau hal-hal lain yang membuat kita
merasa signifikan. Mungkin tidak ada orang
yang mengetahui, bahkan kita sendiri pun
tidak menyadarinya. Dalam khotbahnya,
John Piper menggambarkan bahwa orang
Kristen terkadang seperti segelas air jernih
dengan endapan dosa yang tersembunyi di
bagian bawah dari gelas itu. Dalam keadaan
tenang gelas itu tampak sangat jernih tetapi
pada waktu ada goncangan dan kesulitan,
endapan dosa itu teraduk dan membuat
air dalam gelas itu menjadi keruh. Melalui
krisis dan resesi, dasar pengharapan kita
yang sesungguhnya mulai terekspos. Maka
inilah kesempatan untuk merefleksikan dan
memutar kembali pengharapan kita kepada
pengharapan yang sejati, yaitu pada Allah
yang sejati.

b) Dunia ini memerlukan Juruselamat dan
kita harus menyaksikan Tuhan di mana kita
ditempatkan.

Tuhan memberikan dua mandat utama
kepada umat manusia, yaitu mandat Injil
dan mandat budaya. Sebelum kejatuhan,
Tuhan telah memerintahkan manusia untuk
memenuhi dan menaklukkan bumi dan
setelah kejatuhan, Tuhan sendiri menjanjikan
kemenangan atas benih ular. Dua mandat ini
tidak saling bertentangan, melainkan saling
mengukuhkan. Menerima Injil memampukan
orang Kristen untuk meninggikan Kristus
dalam melaksanakan mandat budaya di
bidang mereka masing-masing. Sebaliknya,
pengungkapan rasa syukur melalui mandat
budaya menjadi salah satu alat dan pintu
masuk memperkenalkan Injil kepada dunia.
Di tengah kerusakan moral dan etika yang
sering kali terlihat samar-samar, kehadiran
etika dan moralitas Kristen diharapkan
menjadi terang yang dapat memberikan
arah dan garam yang dapat mencegah
kerusakan. Kekristenan adalah satu-satunya
iman yang dapat menunjukkan etika dan
moralitas yang sejati karena orang Kristen
telah menerima anugerah yang demikian
besar dan mempunyai relasi yang dipulihkan
dengan Allah yang sejati, Sang Pencipta dan
Pemilik seluruh alam semesta. Kesadaran
akan eksistensi di hadapan Allah (Coram
Deo) akan membuat kita bertanggung
jawab atas setiap talenta dan berintegritas.
Kesadaran akan superioritas dari wahyu dan
pengajaran Kitab Suci akan membuat kita
teguh memegang prinsip kebenaran dan
membuat dunia tertarik akan kebijaksanaan
yang terkandung dalam iman kita. Krisis
semacam ini seakan memberikan sorotan
ekstra bagaimana etika dan moralitas
Kristen berbeda dengan nilai-nilai dunia ini.

c) Lebih peka untuk saling berbagi dan
menanggung beban, terutama dengan
saudara seiman dan gereja Tuhan.

Kenyamanan dan kelancaran hidup sering
kali mengurangi kesadaran dan kepekaan
kita akan kesulitan yang dialami oleh
orang lain. Mungkin ada orang-orang yang

Tuhan percayakan di sekeliling kita yang
membutuhkan uluran tangan kita tetapi
sering kali kita kurang peka karena semua
terlihat lancar dan baik secara fenomena.
Maka, terkadang Tuhan memakai penderitaan
dan kesulitan untuk membuat kita lebih bisa
berbelaskasihan dan bersimpati pada orang
lain. Berbagi dalam masa krisis bukanlah
sesuatu yang mudah karena terkadang
kita sendiri tidak kebal akan akibat krisis
tersebut, tetapi Alkitab menegaskan bahwa
apa yang kita lakukan untuk saudara-
saudara kita yang memerlukan, kita juga
melakukannya untuk Tuhan. Kiranya kasih
Kristus mendorong kita untuk terus saling
mengasihi sehingga dunia mengenal bahwa
kita adalah murid-murid-Nya.

Kiranya setiap krisis dan berkat yang
Tuhan izinkan dapat menjadi alat untuk
menguduskan dan mempertumbuhkan umat-
Nya dan nama Tuhan boleh dipermuliakan
melalui semuanya itu. Soli Deo Gloria.

Hendry Lieviant
Pemuda GRII Singapura
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Endnotes:

1. Menurut Credit Suisse Reseach Institute, pada tahun
2014, lebih dari 85% kekayaan dunia dikuasai oleh
kurang dari 9% populasi dunia.

2. Lembaga penilai kredit terkemuka seperti
Standard&Poor, Moody’s, dan Fitch mendapatkan
pendapatan yang substansial dari emiten produk
investasi dan cenderung memberikan rating yang
tinggi dengan harapan mendapatkan lebih banyak
permintaan rating di masa depan. Rating ini menjadi
acuan publik dalam menilai risiko produk investasi
dan akhirnya membuat banyak orang tertarik
membeli produk-produk yang berisiko tinggi tetapi
mendapat rating yang baik.

3. Setelah krisis keuangan, pemerintah negara-negara
menetapkan banyak regulasi ekonomi dan keuangan
- seperti Basel, Dodd Frank, dan lain-lain - untuk
secara intensif mengawasi, membatasi risiko, dan
memastikan kesehatan finansial lembaga-lembaga
yang dinilai penting bagi ekonomi negara atau
dunia.
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Self-Righteousness

idak terasa perayaan Jumat Agung datang lagi di awal bulan

I Aprilini. Jumat Agung adalah hari yang sangat penting dalam

kehidupan orang percaya. Jika perayaan Natal bisa dilakukan

sepanjang bulan Desember, Jumat Agung diperingati hanya satu kali.

Karena itu sayang sekali, jika perayaan Jumat Agung ini berlalu
tanpa sebuah refleksi diri di hadapan salib-Nya.

Berkaitan dengan peringatan Jumat Agung, saya ingin mengajak
pembaca merenungkan sebuah istilah yang kerap di sebutkan di
Surat Roma, dikaiosune. Apa itu dikaiosune? Istilah bahasa Yunani
ini sering diterjemahkan sebagai kebenaran. Terjemahan ini tidak
terlalu tepat, karena arti yang lebih pas adalah keadilan (justice)
atau pembenaran (righteousness). Di dalam Surat Roma, Paulus
menjelaskan bahwa orang Yahudi tidak dapat membenarkan diri
mereka di hadapan Allah berdasarkan “perbuatan baik” (baca
pembenaran diri). Saya percaya, sebagian besar kita paham akan hal
itu. Tetapi pernahkah kita terus mengajukan pertanyaan-pertanyaan
lebih lanjut mengenai hal itu?

Kita tahu bahwa manusia tidak diciptakan untuk dirinya sendiri,
tetapi untuk Allah, Sang Pencipta. Bahkan di antara semua ciptaan,
manusia mendapat perlakuan khusus. Satu-satunya makhluk yang
dijadikan segambar dan serupa dengan Sang Khalik. Untuk apa?
Untuk dapat berelasi dengan Allah, bahkan dalam sebuah relasi
yang sangat eksklusif layaknya suami dan istri. Coba kita pikir
sejenak. Jika Tuhan adalah Allah yang kudus dan benar, maka
dalam relasi ini, la akan membuat sebuah standar yang menjadi
perjanjian yang harus dijalani bersama. Hal ini bukan sebuah
tuntutan apalagi penindasan, tetapi suatu pernyataan cinta yang
sempurna, keadilan yang tertinggi. Bukankah cinta sepatutnya
memberikan yang terbaik?

Sayangnya, manusia melalui wakilnya Adam menolak standar
tersebut dan memilih mengandalkan nalarnya yang terbatas.
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Bukannya memercayai kesempurnaan cinta-Nya yang adil, manusia
menolak kemurahan-Nya. Tidak mengherankan jika penolakan ini
adalah sebuah pernyataan dan tindakan ketidakadilan yang paling
tidak adil. Mengapa? Pertama, manusia tidak adil terhadap Pencipta-
Nya karena menolak standar-Nya yang sempurna. Kedua, manusia
merendahkan dirinya sendiri karena menolak standar mulia yang
diberikan-Nya. Manusia lebih menyukai standarnya yang rendah
yakni pembenaran diri. Tragisnya, tidak ada manusia yang dapat
melepaskan diri dari perbudakan yang bernama pembenaran diri
itu.

Peristiwa Jumat Agung adalah sebuah proklamasi keadilan
Allah yang tak ada taranya. Lewat Yesus yang disalibkan karena
ketidakadilan manusia, Allah mengumandangkan satu panggilan
terindah, pembenaran dari Allah, dikaiosune. Sudahkah Anda
melepaskan pembenaran diri sendiri dan menerima pembenaran
Allah? Percayalah, meski penerimaan ini satu kali untuk selamanya,
namun dalam perjalanan sejarah hidup Anda dan saya, kita harus
terus memerangi musuh yang bernama pembenaran diri.

Melalui momen perayaan Jumat Agung dan Paskah, mari kita
melakukan evaluasi diri di hadapan Salib-Nya: seberapa sering dalam
keseharian hidup, kita menolak pembenaran Allah dan berpaling
pada pembenaran diri? Kiranya Salib Kristus makin menarik kita
untuk makin melepaskan pembenaran diri dan berpaut hanya pada
pembenaran Allah ...

Selamat Paskah!
Ev. Maya Sianturi

Pembina Remaja GRII Pusat
Kepala SMAK Calvin




